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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat







de (dengan titik di bawah)


















es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
kadan ha
de






































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.


























































Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َفـْﯾـَﻛ : kaifa
 َلْوـَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

















































 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َلـْﯾـِﻗ : qi>la
 ُتُْوـﻣـَﯾ : yamu>tu
4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْطﻷاﺔـَﺿْوَر :raud}ah al-at}fa>l
 ِدـَﻣـَْﻟا َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟاُﺔـَﻧـْﯾ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُﺔــَﻣـْﻛـِْﺣـَﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻧَــّﺑَر : rabbana >
 َﺎﻧــَْﯾـّﺟـَﻧ : najjai>na >
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 ﱡقـَﺣـْـَﻟا : al-h}aqq
 ﱡﺞـَﺣـْـَﻟا : al-h}ajj
 َمِــّﻌُﻧ : nu“ima
 ﱞوُدـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَرـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contohnya:
 ُسـَْﻣـّﺷَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــﻟَزـْـﻟ ﱠزَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ُﺔَﻔـﺳْﻠـَﻔـْـَﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺑـْـَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
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kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُرـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُءَْوـّﻧـْـَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْرـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,




Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِ ﺎُﻧْـﯾِد di>nulla>h  ِﷲِِﺎﺑ billa>h
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Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ِﷲِﺔَﻣـْــﺣَرْﯾِﻔْﻣ hum fi> rah}matilla>h
10. HurufKapital
Walausistemtulisan Arab tidakmengenalhurufkapital (All Caps),
dalamtransliterasinyahuruf-
huruftersebutdikenaiketentuantentangpenggunaanhurufkapitalberdasarkanpedomane
jaanBahasa Indonesia yang berlaku (EYD).Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus




Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu>wata‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihiwasallam




l. = Lahirtahun (untuk orang yang masihhidupsaja)
w. = Wafattahun
QS. …/: 4 = Quran, Surah …, ayat 4.
HR =  Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammadibnuRusyd, ditulismenjadi: IbnuRusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammadIbnu)
Nas}r H{a>mid Abu>Zai>d, ditulismenjadi: Abu>Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r
H{ami>d Abu>)
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat













es (dengan titik di atas)
je























Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.










































































Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 ْﻮـَھ َل : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
َﺎـﻣ َت : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُْﻮـﻤَـﯾ ُت : yamu>tu
4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan




























a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xKalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ﺔـَﺿْوَرﻷا ِلَﺎﻔْط : raud}ah al-at}fa>l
 ُﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﯿـّﺠَـﻧ : najjai>na >
 ﱡﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq
 ﱡﺞـَﺤْــَﻟا : al-h}ajj
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contohnya:
 ُﺲـَْﻤـّﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
xi
 َُﺔﻔـﺴْﻠَـﻔْــَﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُﺮـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُءَْﻮّـﻨْــَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ْﺮـُِﻣأ ُت : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks




Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ُْﻦـﯾِد ِﷲ di>nulla>h  ِِﺎﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ْﻢ ِْﻲﻓ ِﺔَﻤْـــﺣَر ِﷲ hum fi> rah}matilla>h
xii
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contohnya:
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)




SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS. …/: 4 = Quran, Surah …, ayat 4.




Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د Dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز Zai z zet
س Sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف Fa f ef
ق Qaf q qi
ك Kaf k ka
ل Lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـﻫ Ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى Ya y ye
viii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ










a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas




 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ُﺔـَﺿْوَر َﻷا ِلﺎَﻔْﻃ : raud}ah al-at}fa>l
ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjai>na >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}aqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 َﺮـَﻋ ﱡﻰِــﺑ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
x6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ﱠﺸَﻟاـ ُﺲـْﻤ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
 َﺴْﻠـَﻔْــَﻟاﺔَﻔـ ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ : ta’muru>na
ـﱠﻨــَﻟا ْﻮ ُع : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُأ ِﻣ ُتْﺮـ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-




9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h ِﺎﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُﻫـ ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
xii
C. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)






Judul : Profesionalisme Guru dan Kontribusinya dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Peserta Didik MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: a) profesionalisme guru di
MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar, b) prestasi belajar peserta didik di
MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar, dan c) bentuk kontribusi profesio-
nalisme guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di MTs Yapis
Polewali Kabupaten Polewali Mandar.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang mengungkap situasi
sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar  yang dilakukan di
MTs Yapis Polewali Mandar. Penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogis,
normatif teologis dan pendekatan psikologis. Adapun sumber data penelitian ini
adalah sumber data primer (guru-guru dan peserta didik MTs Yapis Polewali Kab.
Polewali Mandar) dan sumber data sekuder (refrensi dan dokumen-dokumen keadaan
guru, peserta didik dan keadan sarana dan prasarana di MTs Yapis Polewali Kab.
Polewali Mandar
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru yang ada di
MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar dapat dilihat dari beberapa aspek
yaitu aspek kompetensi pedagogik dimana guru telah mengejewantahkan kemam-
puannya mulai dari perencanaan yang baik, pelaksanaan pembelajaran serta penggu-
naan metode mengajar yang bervariasi. Selain itu, guru sudah menguasai kelas serta
pemahaman pembelajaran yang menyenangkan terhadap peserta didik. Adapun gam-
baran prestasi belajar peserta didik di MTs Yapis Polewali. Kab. Polewali Mandar
sangat beragam tergantung motivasi prestasi belajar peserta didik. Serta kontribusi
guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik MTs  Yapis Polewali di tunjuk-
kan dengan cara waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional, kesesuaian anta-
ra keahlian dengan pekerjaan dan memahami kurikulum.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis paparkan,
dalam upaya penerapan pembelajaran yang efektif untuk menghasilkan prestasi
belajar oleh peserta didik di MTs Yapis Polewali dan kontribusi profesionalisme
guru pengembangannya dapat dikemukakan sebagai berikut. Hal ini berimplikasi
pada beberapa hal yaitu: Perlu adanya upaya guru untuk senantiasa meningkatkan
profe-sionalitasnya. Penerapan pembelajaran yang berkualitas merupakan tanggung
jawab bersama semua stakeholder pendidikan. Kepada guru untuk senantiasa
berusaha meningkatakan kinerjanya dalam menjalankan tugas sehari-hari di sekolah
agar tuju-an pendidikan pada pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.
xvi
Kepala seko-lah dan guru disarankan untuk senantiasa membina hubungan baik,
sehingga tujuan pendidikan pada peserta didik dapat tercapai secara optimal.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan nasional dewasa ini menghadapi banyak persoalan yang berat,
terutama yang berkaitan dengan kualitas, relevansi dan efisiensi pendidikan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sidi dalam E. Mulyasa yang mengemukakan bahwa per-
masalahan pendidikan cenderung berkisar pada peningkatan mutu pendidikan,
peningkatan efisiensi, pengelolaan pendidikan, peningkatan relevansi pendidikan,
dan pemerataan pelayanan pendidikan.1
Dalam kehidupan manusia, pendidikan memiliki peranan penting dalam
membentuk generasi mendatang. Dengan pendidikan diharapkan dapat mengha-
silkan manusia berkualitas, bertanggung jawab, dan mampu mengantisipasi masa
depan. Pendidikan dalam maknanya yang luas senantiasa menstimulir, menyertai
perubahan-perubahan dan perkembangan umat manusia. Selain itu, upaya pendi-
dikan senantiasa menghantar, membimbing perubahan dan perkembangan hidup
serta kehidupan umat manusia.
Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan, aspek utama yang ditentukan adalah kualitas guru. Kualifikasi
pendidikan guru sesuai dengan prasyarat minimal yang ditentukan dalam syarat-
syarat seorang guru yang profesional.
Menurut Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
sebagaimana tercantum dalam Bab I pasal I ayat (1)  sebagai berikut: “Guru adalah
1E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, dan Implementasi
(Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 6.
2pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
dasar dan menengah”.2 Selanjutnya Moh Uzer Usman mendefinisikan bahwa guru
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru
dengan kemampuan maksimal.3
Guru sebagai tenaga profesional mengandung arti bahwa pekerjaan guru ha-
nya dapat dilakukan oleh seorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompe-
tensi, sertifikat pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang
pendidikan tertentu. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru  yakni: kom-
petensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi pro-
fesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dalam tulisan ini akan mem-
bahas profesionalisme guru di MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar
yang merujuk pada Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
dan Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan tersebut dengan tidak bermaksud mengabaikan kompetensi profesional
yang diajar-kan dalam Islam.
Mencermati penjelasan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tersebut di atas,
jelas bahwa guru merupakan kunci keberhasilan pendidikan, sehingga faktor dan
peranan serta kualitas guru menjadi persoalan dalam menilai maju mundurnya
2Lihat Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-
Undang dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia tentang Pendidikan (Jakarta: Departemen
Agama, 2007), h. 73.
3M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. Ke-20; Bandung:  PT Remaja Rosdakarya,
2006), h. 15.
3pendidikan. Guru berperan sebagai agen pembelajaran (learning agent)4 dari sebuah
lembaga pendidikan. Begitu besar pengaruh seorang guru sehingga dikenal pameo
dalam dunia pendidikan yang berbunyi: “Kurikulum yang baik, tetapi guru yang
mengajarkannya kurang baik akan menghasilkan mutu yang tidak baik. Namun
meskipun kurikulum kurang baik, tetapi diajarkan oleh guru yang berkualitas,
hasilnya akan baik dan bermutu.” Hal senada diungkapkan oleh Abd. Rahman
Getteng bahwa bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh ke-
mampuan guru untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum itu akan bermakna
sebagai suatu alat pendidikan.5 Oleh karena itu, dapatlah dikatakan bahwa kualitas
guru akan sangat mempengaruhi kualitas suatu lembaga pendidikan.
Buchari Alma dkk. dalam bukunya guru profesional menulis antara lain:
Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan Guru adalah
Sales Agen dari lembaga pendidikan. Baik atau buruknya perilaku atau cara
mengajar guru, akan sangat mempengaruhi citra lembaga pendidikan, oleh
sebab itu sumber daya guru ini harus dikembangkan baik melalui pendidikan
dan pelatihan serta kegiatan lain agar kemampuan profesionalnya dapat
meningkat.6
Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas, berkompe-
tensi, dan guru yang dikehendaki untuk mendatangkan prestasi belajar serta mampu
mempengaruhi proses belajar mengajar peserta didik yang nantinya akan mengha-
4Yang diamksud dengan guru sebagai agen pembelajaran disebutkan pada penjelasan pasal 4
UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Fungsi dan Tujuan yakni peran guru sebagai
fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajran dan pemberi  inspirasi belajar bagi bagi
peserta didik lebih lanjut lihat Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI,
Kumpulan Undang-undang dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia tentang Pendidikan, op. .
cit., h. 120.
5Lihat Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-etika (Cet. I; Yogyakarta:
Graha Guru Printika, 2009),  h.  8.
6Buchari Alma dkk., Guru Profesional dan Ber-Etika: Menguasai Metode dan Terampil
Mengajar (Cet.  I; Bandung:  Alfabeta, 2008),  h. 123.
4silkan prestasi  yang baik bagi peserta didik. Prestasi belajar peserta didik harus
dikaitkan dengan kualitas dan kemampuan profesional seorang guru. Mengaitkan
kemampuan profesional guru dengan output atau hasil prestasi peserta didik sangat
penting karena salah satu indikator dari tinggi rendahnya mutu pendidikan dapat
dianalisis melalui prestasi belajar. Jadi, dapatlah dikatakan bahwa untuk memper-
baiki mutu pendidikan maka yang harus dibenahi terlebi dahulu adalah memperbaiki
kualitas guru, karena guru yang berkualitas akan meningkat menjadi guru yang pro-
fesional yang akan dapat mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik, sehingga
citra pendidikan bisa baik dan berkualitas.
Kamal Muhammad ‘Isa mengemukakan bahwa “guru atau pendidik adalah
pemimpin sejati, pembimbing dan pengarah yang bijaksana, pencetak para tokoh dan
pemimpin umat”.7
Pendapat senada dikemukakan oleh Asrorun Ni’am Sholeh, Bahwa.
Dalam proses pendidikan, guru tidak hanya menjalankan fungsi alih ilmu
pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga berfungsi untuk menanam-
kam nilai (values) serta membangun karakter (character building) peserta didik
secara berkelanjutan.8
Tugas dan peran seorang guru bagi suatu bangsa amatlah penting, terutama
bagi keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman dan
teknologi yang kian canggih dan segala perubahannya serta pergeseran nilai yang
cenderung memberi nuansa kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni untuk
dapat mengadaptasikan diri. Karena itu Uzer Usman mengatakan:
7Kamal Muhammad ‘Isa Manajemen Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: PT Fikahati Anesta,
1994), h. 64.
8 Asrorun Ni’am Shaleh, Membangun Profesionalisme Guru: Analisis Kronologis atas
lahirnya UU Guru dan Dosen (Cet. I; Jakarta: elSAS, 2006), h. .3.
5Semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin
tercipata dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia
pembangu-nan. Dengan kata lain, potret dan wajah diri bangsa di masa depan
tercermin dari potret diri para guru masa kini dan gerak maju dinamika
kehidupan bangsa berbanding lurus dengan citra guru di tengah-tengah
masyarakat.9
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas menegaskan kepada kita bahwa ke-
majuan dan kemunduran generasi bangsa di masa yang akan datang banyak diten-
tukan oleh tangan-tangan terampil, ketabahan dan keuletan serta kesungguhan guru
dalam membina anak-anak bangsa. Guru memiliki peran yang amat penting dalam
menentukan kualitas pendidikan yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu guru di
tuntut secara seksama untuk memikirkan dan membuat perencanaan dalam
meningkatkan prestasi belajar bagi siswanya yang memperbaiki terus kualitas
kerjanya, serta mengevaluasi hasil dari proses yang sudah dilaksanakan. Dengan
demikian jelas bahwa guru sebagai sebagai salah satu komponen yang amat penting
dalam sebuah lembaga pendidikan, tidak hanya penting keberadaannya, tetapi secara
eksplisit posisi guru dituntut sikap profesionalismenya dalam menangani berbagai
permasalahan pendidikan.
Islam telah meletakkan prinsip dan metode dalam mengembangkan kepri-
badian anak, baik dalam aspek akidah, akhlak, fisik, mental, spritual maupun sosial.
Hal inilah yang harus digunakan guru sebagai pendidik untuk dapat membangun se-
buah generasi, mendidik masyarakat serta bangsanya. Untuk dapat menjadi seorang
pendidik yang dapat mengembangkan kepribadian sebuah generasi, seorang pendidik
haruslah memiliki sifat-sifat dasar yang tentu saja akan meningkatkan profesiona-
9Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Cet. XXI; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 7.
6lismenya seperti yang diuraikan Abdullah Nashih Ulwan yaitu diantaranya:  Ikhlash,
taqwa, berilmu dan penyabar serta memiliki rasa tanggungjawab.10
Jika memperhatikan kriteria tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa
seorang guru yang ingin melaksanakan tugasnya dengan baik dan sempurna haruslah
berupaya secara maksimal untuk memiliki kompetensi-kompetensi tersebut.
Secara konseptual, kompotensi atau unjuk kerja guru menurut Johnson, seba-
gaimana yang dikutip oleh Martinis yamin mencakup tiga aspek, yaitu: (a) kemam-
puan profesional, (b) kemampuan sosial, dan (c) kempuan personal (pribadi).11 Kom-
petensi inilah yang seharusnya dimiliki oleh seorang guru.
Menurut Nawawi, guru merupakan sosok yang memiliki karakteristik terten-
tu yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran, memiliki tanggung jawab
yang besar bagi pencapaian tingkat perkembangan dan kedewasaan anak didik. Oleh
karena itu guru tidak hanya memiliki tugas sebagai pengajar, melainkan juga sebagai
pendidik, seorang guru harus mampu memberikan konsep-konsep yang jelas, me-
numbuhkan prakarsa yang brilian, memberi motivasi dan aktualisasi diri pada anak
didik kearah pencapaian tujuan pendidikan nasional.12 Guru yang profesioanl he-
ndaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggungjawab sebagai guru kepada
peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya.13
10Lihat  Abdullah Nashih Ulwan, al-t}a>rbiyyah al-aulad f>i al-Isla>mi, terj. Jamaluddin Miri,
Pendidikan Anak dalam Islam, Jilid I (cet. III; Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 337-376.
11Lihat Johnson dalam Martinis Yamin, Profesioanal Guru dan Implementasi KTSP (Cet. II;
Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), h.  4.
12 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas (Jakarta: Gunung Agung,
1995),  h. 123.
13Kunandar, Guru Profesional : Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan sukse dalam Sertifikasi Guru ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.  47.
7Dalam Islam, setiap pekerjaan harus dilaksanakan secara profesional. Dalam
arti harus dilaksanakan secara benar, dan ini hanya dapat dilakukan oleh orang yang
ahli. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-An’am/6: 135 sebagai
berikut:
                    
     
Terjemahnya :
Katakanlah: Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya
akupun berbuat (pula), kelak kamu akan mengetahui, siapakah (diantara kita)
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang
yang zalim itu tidak akan mendapatkan keburuntungan.14
Dewasa ini dalam berbagai aspek kehidupan modern terutama dalam bidang
pekerjaan yang membutuhkan keahlian, profesionalisme ditempatkan sebagai salah
satu tonggak pengembangan masyarakat global dan profesionalisme merupakan sya-
rat untuk mencapai hasil dan tujuan yang optimal. Demikian pula dalam dunia pe-
ndidikan. Tujuan pendidikan nasional tidak dapat tercapai secara optimal apabila
ditangani oleh guru atau tenaga pendidikan yang tidak profesional.
Guru yang profesional bukan hanya sekedar alat untuk transmisi kebudayaan,
tetapi mentransformasikan kebudayaan itu kearah budaya yang dinamis dan
menuntut penguasaan ilmu pengetahuan, produktivitas yang tinggi dan kualitas
karya yang bersaing. Menurut Tilaar, guru profesional bukan lagi sosok yang
berfungsi sebagai robot, tetapi merupakan dinamisator yang mengantar potensi-
14Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Maghfirah Pustaka
Jakarta, 2006), h. 145.
8potensi peserta didik ke arah kreativitas. Tugas guru profesional meliputi tiga
bidang utama: 1) bidang profesi, 2) kemanusiaan 3) kemasyarakatan.15
Dalam bidang profesi, guru profesional berfungsi mengajar, mendidik, mela-
tih dan melaksanakan penelitian masalah-masalah kependidikan. Tugas guru dalam
bidang kemanusiaan di sekolah, harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua
kedua. Guru profesional berfungsi sebagai pangganti orang tua khususnya dalam
bidang peningkatan kemampuan intelektual peserta didik. Ia harus menjadi
fasilitator untuk membantu peserta didik mentransformasikan potensi yang dimiliki
untuk menjadi manusia yang berkemampuan dan keterampilan yang terus
berkembang serta bermamfaat bagi kemanusiaan. Dalam bidang kemasyarakatan,
profesi guru berfungsi untuk memenuhi amanat dalam pembukaan UUD RI 1945,
yaitu ikut serta men-cerdaskan kehidupan bangsa.16
Guru harus mempunyai kinerja yang tinggi agar mampu melaksanakan tugas,
amanah dan tanggung jawab pendidikan/pengajaran yang diembannya. Namun dalam
kenyataan, banyak guru yang memiliki kinerja yang belum maksimal. Hal ini penting
diperhatikan karena keberhasilan pendidikan atau tinggi rendahnya kualitas pendi-
dikan sangat ditentukan sejauh mana tenaga tenaga pendidikan khususnya guru
dalam melaksanakan tugas, amanah dan tanggung jawab yang dibebankan
kepadanya.
Setiap lembaga pendidikan ingin memberikan dan memperoleh mutu pendi-
dikan yang baik kepada peserta didik, sehingga perlu ditunjang oleh unsur pendidik
yang profesional, kurikulum, materi pelajaran, metode dan evaluasi sebagai system
15H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 88.
16Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, h. 7-8.
9yang mengatur pelaksanaan pendidikan di lembaga tersebut yang kesemuanya ini
menjadi barometer dalam mengetahui kualitas mutu pendidikan.17
Dewasa ini perkembangan lembaga pendidikan mulai dari TK/RA, SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA, SMK sampai perguruan tinggi perkembangannya sangat
menggembirakan, namun sangat disayangkan karena perkembangan lembaga pendi-
dikan tersebut tidak diiringi dengan peningkatan kualitas tenaga pengelola, baik
tena-ga pendidik maupun tenaga kependidikan yang profesional.
Melihat realita yang ada, keberadaan guru profesional sangat jauh dari apa
yang dicita-citakan. Menjamurnya sekolah-sekolah yang rendah mutunya memberi-
kan suatu isyarat bahwa guru profesional hanyalah sebuah wacana yang belum tere-
alisasi secara merata dalam seluruh pendidikan yang ada di Indonesia. Hal ini
menimbulkan suatu keprihatinan yang tidak hanya datang dari kalangan akademisi,
akan tetapi orang awam sekalipun ikut mengomentari ketidakberesan pendidikan
dan tenaga pengajar yang ada. Kenyataan tersebut menggugah kalangan akademisi,
se-hingga mereka membuat perumusan untuk meningkatkan kualifikasi guru melalui
pemberdayaan dan profesionalisme guru dari pelatihan sampai dengan insruksi agar
guru memiliki kualifikasi pendidikan minimal strata 1 (S1).
Namun di sadari bahwa membicarakan tentang guru dan dunia keguruan
ibarat mengurut benang kusut dari mana dimulai dan pada titik mana berakhir?
Jawaban atas pertanyaan tersebut juga tergantung pada sudut pandang mana yang
digunakan dalam melihat guru.18
17Lihat Syaiful Bahri Jamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha
Nasional, 1990),  h. 24.
18Udin Syaefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru. (Cet. 2; CV Alfabeta, 2009), h. 29.
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Berdasarkan uraian di atas, untuk menjadi guru dengan predikat sebagai
profesional tampaknya tidaklah mudah, tidak cukup hanya dinyatakan melalui
selembar kertas yang diperoleh melalui proses sertifikasi. Namun guru dituntut
untuk memiliki kemampuan menyelenggarakan proses pembelajaran dan penilaian
yang menyenangkan dan sesuai dengan kriteria yang berlaku dengan tujuan agar
dapat mendorong peningkatan dan tumbuhnya prestasi, motivasi, dan kreativitas
pada diri peserta didik.
Masalah lain yang ditemukan penulis adalah, adanya tenaga pengajar di MTs
Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar yang mengajar tidak sesuai dengan di-
siplin ilmu yang dimilikinya. Sehingga yang menjadi imbasnya adalah peserta didik
tidak mendapatkan hasil yang maksimal. Padahal peserta didik adalah sasaran
pendidikan yang dibentuk melalui bimbingan, keteladanan, pengetahuan yang mak-
simal, nilai dan sikap yang baik dari seorang guru. Dengan demikian, apa yang di-
sampaikan seorang guru akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran.
Prestasi belajar siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan guru dalam
memberikan pembelajaran dan bimbingan kepada peserta didik. Sebagaimana waca-
na di atas  sangat terlihat profesionalisme guru dapat berpengaruh terhadap prestasi
belajar. Oleh karena itulah penulis merasa tertarik untuk meneliti profesionalisme
guru pada MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Ruang lingkup penelitian perlu dikemukakan sebagai gambaran apa yang
akan dilakukan peneliti di lapangan. Ruang lingkup penelitian ini dipaparkan dalam
bentuk matriks sebagai berikut:
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Matriks ruang lingkup penelitian
.NN Fokus Penelitian Uraian
1. Profesionalisme guru di MTs
Yapis Polewali Kab. Polewali
Mandar
- Kualifikasi pendidikan guru sesuai
dengan prasyarat seorang guru yang
profesional
- Bersertifikat pendidik sesuai dengan
persyaratan untuk setiap jenis dan
jenjang pendidikan
- Memiliki kompetensi pedagogik, kep-
ribadian, dan sosial
2. Prestasi peserta didik MTs Yapis
Polewali Kab. Polewali Mandar
- Prestasi akademik
- Prestasi non akademik
3
Bentuk kontribusi guru dalam
meningkatkan prestasi peserta
didik di MTs Yapis Polewali
Kab. Polewali
- Kontribusi pada kegiatan akademik
- Kontribusi pada kegiatan non akade-
mik
2. Deskripsi Fokus
Penelitian ini berjudul “Profesionalisme Guru dan Kontribusinya dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik pada MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar”. Dalam deskripsi fokus dikemukakan pengertian judul untuk
memudahkan pemahaman dan makna yang terkandung dalam topik tesis ini yang
perlu dikemukakan.
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam tesis ini adalah sebagai
berikut:
a. Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah,  nilai tujuan dan kualitas keahlian
serta kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran berkaitan dengan
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pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sedang guru profesional
adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan
tugas pendidikan dan pengajaran.19 Kompetensi ini mengaju pada Undang-undang
RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, yakni: Kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi. Jadi yang dimaksud profesionalisme dalam
tesis ini adalah profesionalisme guru yang mengajar pada MTs Yapis Polewali
yang memiliki kualifikasi akademik dan memiliki kompetensi sebagai agen
pembelajaran.
b. Prestasi Belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa
setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa
perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan kemudian akan diukur
dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan pokok
masalah, yaitu bagaimana profesionalisme guru dan kontribusinya dalam mening-
katkan prestasi belajar peserta didik MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali
Mandar? Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown menjadi beberapa
submasalah sebagai berikut:
19Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2007), h.  46-47.
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1. Bagaimana gambaran profesionalisme guru di MTs Yapis Polewali Kab.
Polewali Mandar?
2. Bagaimana gambaran prestasi belajar peserta didik di MTs Yapis Polewali
Kab. Polewali Mandar?
3. Bagaimana bentuk kontribusi guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik di MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar?
D. Kajian Pustaka
Profesionalisme guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses
pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan. Hal ini telah banyak di bahas dalam
berbagai tulisan baik berupa buku, artikel, maupun hasil-hasil penelitian. Beberapa
penelitian yang telah ditelusuri oleh penulis mengungkapkan adanya pengaruh
terhadap prestasi belajar siswa.
a. Qamar Muhsin dengan judul “Peranan Profesionalisme Guru terhadap Peningka-
tan Belajar Siswa kelas IX Madrasah Aliyah Negeri Bau-Bau” menyatakan bahwa
profesionalisme guru memiliki kerelasi yang erat dengan prestasi belajar siswa
MAN Bau-Bau. Variabel profesionalisme guru memiliki konstribusi sebesar
21,90% terhadap pembentukan prestasi belajar siswa, sedangkan 78,10 % ditentu-
kan oleh faktor lain di luar variabel penelitian, sehingga dapat dikatakan bahwa
profesionalisme guru mempunyai peranan yang sangat nyata secara signifikan
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Madrasah Aliyah Bau-Bau. Namun
dalam penelitian ini hanya menjadikan siswa kelas IX sebagai obyek penelitian.
b. Fahruddin dalam judul tesisnya “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Pe-
ningkatan Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Suli Kabupaten
Luwu” yang menekankan bahwa profesionalisme guru dalam pendidikan sangat
14
berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar mengajar. Ia juga berpendapat
bahwa kegagalan pendidikan di Indonesia salah satu penyebabnya adalah tingkat
profesionalisme guru yang kurang baik.
c. Hj. Khairiyah, alumnus PPS UIN Makassar tahun 2010 dengan judul tesis
“Peningkatan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
Biringkanaya Kota Makassar Melalui Sertifikasi Guru”. Hasil penelitiannya
menekankan bahwa 1) Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran berpenga-
ruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa 2) Organisasi Profesi Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) mempenyai pengaruh signifikan terhadap profe-
sionalisme terutama dalam mengelola administrasi pembelajaran.
d. Aris Massiara, dalam studi tesis pada program pascasarjana  Universitas Negeri
Makassar tahun 2000 dengan judul “Pengaruh Profesionalisme Terhadap
Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa”. Hasil penelitian      tersebut  me-
nunjukkan bahwa profesionalisme guru berpengaruh “Tinggi/kuat” terhadap moti-
vasi dan prestasi belajar siswa.
Dari beberapa penelitian dan teori diatas, setelah dianalisa pembahasannya
masih bersifat umum dan belum ada yang meneliti tentang “Peranan profesionalisme
guru dan konstribusinya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Yapis
Polewali Kab. Polewali Mandar”.
Beberapa literatur yang penulis jadikan rujukan utama dalam penelitian tesis
ini diantaranya:
a. Buchari Alma dkk dalam bukunya “Guru Profesional” Menguasai Metode dan
Terampil Mengajar”. Mengatakan bahwa guru merupakan kunci keberhasilan
sebuah lembaga pendidikan. Guru adalah sales agent dari lembaga pendidikan.
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Baik atau buruknya perilaku atau cara mengajar guru akan sangat mempengaruhi
citra lembaga pendidikan.20
b. E. Mulyasa dalam bukunya Menjadi Guru Profesional” Menciptakan Pembela-
jaran Kreatif dan Menyenangkan.  Mengemukakan bahwa betapa besar jasa guru
dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Mereka memili-
ki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak,
guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta
mensejah-terakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa.21
c. Sudarwan Danim dalam bukunya “Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru“
Mengemukakan bahwa Guru profesional melakukaa aktivitas pengembangan diri
yang cerdas dan kontinyu. Dia menyadari bahwa tanpa tumbuh secara profesional
akan ditelan oleh sejarah peradaban pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi.
Guru madani memiliki rasa kuriositas ekstra tinggi, menjadi pembelajar sejati,
dan haus akan informasi baru yang bermanfaat baginya dalam menjalankan tugas-
tugas profesional.22
d. Rahman Getteng dalam bukunya “Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika
mengemukakan bahwa Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses
pembelajaran. Bagaimana idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemam-
20Buchari Alma dkk., Guru Profesional : Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, (Cet.
I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 123.
21E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyena-
ngkan (Cet. I; Bandung: PT Rosda Karya, 2011), h. 36.
22Sudarman Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Cet. II; Bandung: Alfabeta,
2010),  h.  35.
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puan guru untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan
bermakna sebagai suatu alat pendidikan.23
Dari beberapa literatur dari isi kajian yang telah penulis sebutkan di atas, dan
literatur yang belum sempat disebutkan, setelah dianalisa belum ada meneliti secara
sfesifik tentang “Peranan Profesionalisme Guru dan Kontribusinya dalam Me-
ningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di MTs Yapis Polewali, karenanya tulisan-
tulisan itulah yang menjadi referensi utama, mengilustrasikan pemikiran sekaligus
sebagai sumber informasi munculnya gagasan penulis untuk membahas secara spe-
sifik tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini.
E. Kerangka Teoretis
Peranan profesionalisme guru melalui peningkatan efektivitas pembelajaran
dengan mendorong partisipasi dan aktivitas peserta didik dapat mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik. Penelitian ini menjelaskan hubungan profesionalisme
guru terhadap peningkatan hasil belapeserta didik sesuai dengan kompetensi yang
dijabarkan dalam Undang-undang RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
yang memiliki latar belakang pendidikan keguruan, serta memiliki kompetensi
sebagai agen pembelajaran. Kompetensi sebagai agen pembelajaran ini dijabarkan
dalam empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial,
kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional.
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, secara
sistematis penulis gambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut:
23Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-etika., h. 8.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
dilaksanakannya penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan profesionalisme guru di MTs Yapis Polewali Kab.
Polewali Mandar
b. Untuk mendeskripsikan prestasi belajar peserta didik di MTs Yapis Polewali Kab.
Polewali Mandar
c. Untuk memetakan bentuk kontribusi profesionalisme guru dalam meningkatkan
prestasi belajar peserta didik di MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar.
Landasan Ideal : Al-Quran dan Al- Hadits
Landasan  Yuridis Formal : 1. UU Nomor 20 tahun 2003
Tentang Pendidikan Nasional
2. UU.RI No 14 tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen
3. Permen No 16 tahun 2007
Tentang  Standar Kualifikasi









1) Hasil  Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran bagi pendidik
dalam rangka mengembangkan wawasan profesionalisme guru dan peranannya
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi bagi guru yang ingin
mengetahui pentingnya profesionalitas guru dalam melaksanakan tugas
sebagai tenaga yang profesional.
b. Kegunaan akademik
1) Sebagai masukan bagi pihak sekolah khususnya para guru dalam upaya mem-
perbaiki, meningkatkan dan mengembangkan peranannya dalam meningkatkan
prestasi  belajar disekolahnya.
2) Penelitian ini dapat memberikan kontribusi tentang usaha-usaha dalam pe-
ningkatan profesionalisme guru dan prestasi belajar siswa di MTs Yapis




1. Profesionalisme  Guru
1. Pengertian Profesionalisme
Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam kamus Inggris
Indonesia, profession berarti pekerjaan berarti sifat.1 Profesionalisme berarti hal
yang bersangkutan dengan profesi, atau hal yang yang khusus untuk
menjalankannya. Istilah profesonalisme yang juga berarti sifat yang ditampilkan
dalam perbuatan, dan ada komitmen untuk selalu meningkatkan kemampuan dalam
melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya.2
Dalam buku yang ditulis oleh Kunandar yang berjudul Guru Profesional
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan pula bahwa profesi-
onalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin
atau akan ditekuni oleh seseorang.  Profesi  juga diartikan sebagai suatu jabatan
atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan dari pengetahuan dan keterampilan
khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi, profesi adalah
suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut  keahlian tertentu.3
Profesi dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan atau jabatan bagi seseorang
yang telah memperoleh keahlian tertentu lewat lembaga pendidikan, kemudian ter-
1John M. Echols dan Hassan Shadilii, Kamus Inggris Indonesia (Cet. Ke-23, Jakarta: PT
Gramedia; 1996), h. 23.
2Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 134.
3Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru (Cet. Ke-1Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.
45
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panggil untuk mengajar, membimbing, memberikan nasehat dan pelayanan kepada
masyarakat atau memasyarakatkan kompetensi intelektualitas, sikap dan keteram-
pilan tertentu yang diperoleh melalui proses pendidikan secara akademis. Profesi itu
pada hakekatnya merupakan suatu pekerjaan tertentu yang menuntut persyaratan
khusus dan istimewa sehingga meyakinkan dan memperoleh kepercayaan pihak yang
memerlukannya.
Menurut Martinis Yamin profesi mempunyai pengertian seseorang yang me-
nekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik, dan prosedur berlan-
daskan intelektualitas.4
Berdasarkan defenisi di atas,  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi
adalah suatu pekerjaan atau keahlian yang mensyaratkan kompetensi intelektualitas,
sikap dan keterampilan tertentu yang diperoleh melalui proses pendidikan secara
akademis.
H.A.R. Tilaar menjelaskan pula bahwa seorang profesional menjalankan
pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki kemam-
puan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. Seorang profesional menjalankan
kegiatannya berdasarkan profesionalisme, dan bukan secara amatiran. Profesiona-
lisme bertentangan dengan amatirisme. Seorang profesional akan terus menerus
meningkatkan mutu karyanya secara sadar, melalui pendidikan dan pelatihan.5
Dede Rosyada berpendapat bahwa profesionalsme bermakna:  harus konsis-
ten berada di tengah-tengah peserta didiknya dalam semua jadwal yang dibeban-
kannya, harus mampu menjaga hubungan dengan peserta didik, tidak terlalu menjaga
4Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, h. 3.
5H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), Cet. Ke-
1, h. 86.
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jarak sehingga ditakuti oleh peserta didiknya, guru harus senantiasa berpakaian rapi,
berkata baik dengan bersikap proporsional sebagai guru sesuai dengan harapan-
harapan masyarakat dan kolega guru lainnya, guru juga harus bersikap fair terhadap
peserta didiknya, dan harus mampu melaksanakan tugas-tugas keguruan dengan
penuh tanggung jawab.6
Adapun mengenai pengertian profesionalisme itu sendiri adalah suatu pan-
dangan bahwa suatu keahlian tertentu diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang
mana keahlian itu hanya diperoleh melalui pendidikan khusus dan latihan khusus.7
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa profesi adalah suatu jaba-
tan, profesional adalah kemampuan atau keahlian dalam memegang suatu jabatan
tertentu sedangkan profesionalisme adalah jiwa dari suatu profesi dan profesional.
Dengan demikian, profesinalisme guru dalam penelitian ini adalah profesionalisme
guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang studi tertentu
serta telah berpengalaman dalam mengajar sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya, dengan kemampuan yang maksimal serta memiliki kompetensi sesuai
dengan kriteria guru profesional, dan profesinya itu telah menjadi sumber mata
pencaharian.
2. Guru Profesional
Dalam kamus besar bahasa Indonesia guru adalah orang yang pekerjaannya
(mata pencahariannya, profesinya) mengajar.8 Dalam paradigma Jawa, pendidik
6Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
dalam Penyelenggaan Pendidikan (Cet. I; Prenada Media, 2004), h. 184-185.
7Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Persiaan Menghadapi Sertifikasi Guru, h. 46-47.
8Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa indonesia (Ed. III; Jakarta:
Balai Pustaka, 2007, h. 377.
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diidentikkan dengan guru (gu dan ru) yang berarti “digugu dan ditiru”. Digugu
berarti dipercaya karena guru memiliki seperangkat ilmu yang memadai, memiliki
pandangan dan wawasan dalam melihat kehidupan ini. Ditiru berarti diikuti
tanduknya, patut dicontoh dan suri teladan bagi peserta didik.9
Guru memiliki tugas yang mulia di masyarakat, mempunyai tugas dan
tanggungjawab yang berat membina peserta didik mamiliki karakter yang kuat dan
mandiri, pembinaan tersebut dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Oleh
karena itu menuntut guru memiliki sikap profesional dalam menjalankan profesinya.
Para guru sepantasnya merupakan manusia pilihan, yang bukan hanya memi-
liki kelebihan ilmu pengetahuan, melainkan juga memiliki tanggungjawab yang
berat dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.10
Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang
bermutu. Untuk dapat menjadi profesional, mereka harus mampu menemukan jati
diri dan mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang sangat rendah pada
pembangunan pendidikan selama beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak
buruk yang sangat luas bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.11
Mengomentari mengenai adanya keterpurukan dalam pendidikan saat ini,
penulis sangat menganggap penting akan perlunya keberadaan guru profesional.
Untuk itu, guru diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan profesinya, tetapi guru
harus memiliki keterpanggilan: untuk melaksanakan tugasnya dengan melakukan
9Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. Ke-3, Edisi Pertama; Jakarta:
Predana Media, 2006), h. 90.
10Hasan Basri., Beni Ahmad Saebani. Ilmu Pendidikan Islam (Jilid II) (Cet. I; Bandung: CV
Pustaka Setia, 2010), h. 96.
11Oemar Hamalik, Pendekatan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Cet. IV; Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2006), h. 27.
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perbaikan kualitas pelayanan terhadap anak didik baik dari segi intelektual maupun
kompetensi lainnya yang akan menunjang perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar serta mampu mendatangkan prestasi belajar yang baik.
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu per-
kembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Minat,
bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan
berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini guru perlu
memper-hatikan peserta didik secara individual dalam membantu pertumbuhan dan
perkembangannya.
Menurut Hasan Aedy, selain dipicu oleh lingkungan masyarakat, kepribadian
seorang peserta didik bisa berubah dengan pelatihan yang diterapkan oleh guru di
sekolah. Maka peran orang tua, masyarakat dan guru menjadi kunci pembentukan
kepribadian peserta didik.12
Menanggapi kembali perlunya seorang guru yang profesional, penulis
berpendapat bahwa guru profesional dalam suatu lembaga pendidikan diharapkan
akan memberikan perbaikan kualitas pendidikan yang akan berpengaruh terhadap
prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian perbaikan kualitas pendidikan dalam
peningkatan prestasi belajar, maka diharapkan tujuan pendidikan nasional akan ter-
wujud dengan baik. Dengan demikian, keberadaan guru profesional selain untuk
mempengaruhi proses belajar mengajar, guru profesional juga diharapkan mampu
memberikan mutu pendidikan yang baik sehingga mampu menghasilkan peserta
12Hasan Aedy, Sang Guru Sejati (Bandung: Al-Fabeta. 2009), h. 82.
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didik yang berprestasi. Untuk mewujudkan itu, perlu dipersiapkan sedini mungkin
melalui lembaga atau sistem pendidikan guru yang memang juga bersifat profesional
dan memiliki kualitas pendidikan dan cara pandang yang maju.
B. Syarat-syarat Profesionalisme Guru
Menurut Zakiah Daradjat menjadi guru harus memenuhi beberapa
persyaratan antara lain:
1. Takwa kepada Allah swt
Guru merupakan teladan bagi peserta didik sebagaimana Rasulullah menjadi
teladan bagi umatnya. Sesuai dengan tujuan pendidikan Islam maka tidak mungkin
guru mendidik peserta didik agar bertakwa kepada Allah swt jika seorang guru tidak
bertakwa kepadaNya.
2. Berilmu
Guru harus memiliki ijazah untuk diperbolehkan mengajar, semakin tinggi
pendidikan guru semakin baik pula pendidikan dan pada gilirannya semakin tinggi
derajat masyarakat.
3. Sehat jasmani
Kesehatan jasmani seyogyanya dimiliki oleh seorang guru, kesehatan badan
sangat mempengaruhi semangat bekerja. Guru yang sakit-sakitan kerapkali terpaksa
absen dan merugikan peserta didik.
4. Berkelakuan baik
Salah satu tujuan pendidikan adalah membentuk akhlak yang mulia pada
pribadi peserta didik dan ini hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru
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berakhlak mulia pula. Yang dimaksud dengan akhlak mulia berdasarkan pendidikan
Islam adalah akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam.13
Profesionalitas guru merupakan tuntutan kerja seiring dengan perkembangan
sains dan teknologi serta merebaknya globalisme dalam berbagai sektor kehidupan.
Suatu pola kerja yang diproyeksikan untuk terciptanya pembelajaran yang kondusif
dengan memperhatikan keberagaman sebagai sumber inspirasi untuk melakukan
perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan. Hal ini menandakan betapa besar tugas
dan tanggung jawab seorang guru, maka guru sebagai tenaga profesional memiliki
persyaratan yang harus dipenuhi.
Seorang guru yang profesional dituntut dengan sejumlah persyaratan mini-
mal, antara lain: memiliki kualifikasi pendidikan, profesi yang memadai, memiliki
kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang ditekuninya, memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik dengan peserta didiknya, mempunyai jiwa yang kreatif dan
produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi terhadap profesinya, dan
selalu mengadakan pengembangan diri secara terus menerus (continous impro-
vement) melalui organisasi profesi, internet, buku, seminar dan semacamnya.14
Pembahasan mengenai pengertian profesionalisme guru, terlebih dahulu
penulis akan menjelaskan mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
guru yang profesional. Karena seorang guru yang profesional tentunya harus
memiliki kompetensi profesional.
13Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
Teoretis Psikologis (Cet. Ke-3; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 34.
14Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. Ke-7; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 50.
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Undang-Undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 pasal 8 tentang Guru
dan Dosen menjelaskan bahwa:
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.15
Selanjutnya pasal 10 ayat (1) menyatakan:
Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.16
Dalam buku yang ditulis oleh E. Mulyasa, kompetensi yang dimiliki oleh
seorang guru itu mencakup empat aspek sebagai berikut:
1. Kompetensi Pedagogik.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a
dikemukakan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.17 Sedangkan pembela-
jaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar.18
2. Kompetensi Kepribadian
15Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
dalam Kumpulan Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan (Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI; 2007), h. 78.
16Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, h.
78.
17Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet. XIII; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007), h.250.
18Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 10.
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Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir b,
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemam-
puan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.19
Setiap guru memiliki kepribadian sendiri-sendiri yang unik, kepribadian guru
perlu dikembangkan secara terus-menerus agar guru terampil:
a. Dalam mengenal, mengakui harkat dan potensi peserta didik.
b. Membina suatu suasana sosial yang meliputi interaksi belajar mengajar sehingga
menunjang batiniah terhadap peserta didik bagi terciptanya kesepahaman dan
kesamaan arah dalam pikiran serta perbuatan guru dan peserta didik.
c. Membina  suatu perasaan saling menghormati, saling bertanggungjawab dan
saling mempercayai antara guru dan peserta didik.20
3. Kompetensi Profesional
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir c
dike-mukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampuan
pengua-saan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membim-bing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
Standar Nasional Pendidikan.21
4. Kompetensi Sosial
19Dalam E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet. Ke-3; PT Remaja Rosda
Karya: Bandung; 2008), h.75.
20Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. Keempat, Edisi. Ketiga;
Jakarta: 2008), h.262-264.
21E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 75.
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Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir d
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan
guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta
didik dan masyarakat sekitar.
Kemudian dalam PP. RI Nomor 19 Tahun 2005 (pasal 28) menegaskan
mengenai Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan sebagai berikut:
1. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajara sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
2. Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat
pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibukti-
kan dengan ijazah/sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perun-
dang-undangan yang berlaku.
3. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
4. Seseorang yang tidak memiliki  ijazah dan serifikasi keahlian sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan
diperlukan dapat dianggap menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan
dan kesetaraan.
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5. Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran sebagai-
mana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan (4) BNSP ditetapkan  dengan
peraturan menteri.22
Lebih lanjut dalam Permendiknas RI Nomor 16 Tahun 2007 (pasal 1 dan 2)
tentang Kualifikasi Akademik  dan Kompetensi Guru dijelaskan pula hal-hal sebagai
berikut:
1. Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi
guru  yang berlaku secara nasional.
2. Standar kualifikasi dan kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud ayat
(1) tercantum dalam lampiran peraturan menteri ini.
Dalam menjalankan tugasnya seorang guru setidaknya harus memiliki
kemampuan dan sikap sebagai berikut: Pertama, menguasai kurikulum. Guru harus
tahu batas-batas materi yang harus disajikan dalam kegiatan belajar mengajar, baik
keluasan materi, konsep, maupun tingkat kesulitannya sesuai dengan  yang digaris-
kan dalam kurikulum. Kedua, menguasai substansi materi yang diajarkannya. Guru
tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan bahan pelajaran yang telah ditetapkan,
tetapi guru juga harus menguasai dan menghayati secara mendalam semua materi
yang akan diajarkan. Ketiga, menguasai metode dan evaluasi belajar. Keempat,
tanggung jawab terhadap tugas. Kelima, disiplin dalam arti luas.23
Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari pengajar yang bertugas
menyampaikan  materi pembelajaran menjadi fasilitator yang memberikan kemuda-
22Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Kumpulan Undang Undang dan Peraturan
Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: Departemen Agama, 2007), h.154.
23Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 60.
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han belajar. Guru harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemuda-
han belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara
optimal. Dalam hal ini guru harus kreatif, profesional, dan menyenangkan, dengan
memposisikan diri sebagai berikut:
1. Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya.
2. Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para peserta
didik.
3. Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta
didik sesuai minat, kemampuan, dan bakatnya.
4. Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat
mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan saran
pemecahannya.
5. Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab.
6. Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan (bersilaturrahmi)
dengan orang lain secara wajar.
7. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang lain
dan lingkungannya.
8. Mengembangkan kreativitas.
9. Menjadi pembantu ketika diperlukan.24
Tugas dan tanggung jawab guru sangat berat karena masalah mengajar sangat
kompleks sehingga dibutuhkan seorang guru yang profesional dan berkompeten.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagai guru maka harus memiliki seperangkat
kompetensi keguruan.
24E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. Ke-11; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 36.
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Seorang guru dalam menjalankan tugasnya harus mampu:
1. Merencanakan pembelajaran dan merumuskan tujuan;
2. Mengelola kegiatan individu;
3. Menggunakan multi metode dan memamfaatkan media yang ada;
4. Berkomunikasi interaktif yang baik;
5. Memotivasi dan memberikan respon;
6. Melibatkan siswa dalam beraktivitas;
7. Mengadakan penyesuaian dengan kondisi peserta didik;
8. Melaksanakan dan mengelola pembelajaran;
9. Menguasai materi pelajaran;
10. Memperbaiki dan menguasai pembelajaran;
11. Memberikan bimbngan, berinteraksi dengan sejawat dan bertanggung jawab;
12. Mampu melaksanakan penelitian;25
Secara garis besar Roestiyah N.K. mengemukakan tugas guru yaitu; (1)
mewariskan kebudayaan dalam bentuk kecakapan, kepandaian dan pengalaman
empirik kepada peserta didik. (2) membentuk kepribadian peserta didik sesuai
dengan nilai dasar negara. (3) mengantarkan peserta didik menjadi warga negara
yang baik. (4) mengarahkan dan membimbing peserta didik sehingga memiliki
kedewasaan dalam berbicara, bertindak dan bersikap. (5) memfungsikan diri sebagai
penghubung antara sekolah dan masyarakat lingkungan. (6) harus mampu mengawal
dan mene-gakkan disiplin baik untuk dirinya maupun peserta didik. (7)
memfungsikan diri sebagai administrator dan sekaligus manager yang disenangi. (8)
melakukan tugasnya dengan sempurna sebagai amanat profesi. (9) guru diberi
25Lihat Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), h.14.
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amanat besar dalam perencanaan dan pelaksanaan kurikulum serta evaluasi
keberhasilan. (10) mem-bimbing peserta didik untuk belajar memahami dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi. (11) guru harus dapat merangsang peserta
didik untuk memiliki semangat yang tinggi dan gairah untuk membentuk kelompok
studi, mengembangkan kegiatan ekstra kurikuler dalam rangka memperkaya
pengalaman.26
Profesi guru bukan sekedar wahana untuk menyalurkan hobi atau sebagai
pekerjaan sambilan, akan tetapi merupakan pekerjaan yang harus ditekuni untuk
mewujudkan keahlian profesional secara maksimal. Sebagai tenaga profesional, guru
memegang peranan dan tanggung jawab yang penting dalam pelaksanaan program
pengajaran di sekolah.
Guru juga bertanggung jawab penuh atas ketercapaian tujuan pengajaran di
sekolah. Guru merupakan pembimbing peserta didik sehingga keduanya dapat
menjalin hubungan yang emosional yang bermakna selama proses penyerapan nilai-
nilai dari lingkungan sekitar. Kondisi ini memudahkan mereka untuk menyesuaikan
diri dalam kehidupan di masyarakat.
Semua hal yang disebutkan di atas merupakan hak yang dapat menunjang
terbentuknya kompetensi profesional guru yang diharapkan dapat berpengaruh pada
proses pengelolaan pendidikan sehingga mampu melahirkan peningkatan prestasi
belajar siswa.
Alisuf Sabri dalam jurnal Mimbar Agama dan Budaya mengutif pernyataan
Mitzel yang mengemukakan bahwa:
26Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. Kedua.
Alfabeta, CV; Jakarta: 2008), h.12-13.
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Seorang guru dikatakan efektif dalam mengajar apabila ia memiliki potensi
atau kemampuan untuk mendatangkan hasil belajar pada peserta didik. Untuk
mengatur efektif tidaknya seorang guru. Mitzel menganjurkan cara penilaian dengan
tiga kriteria, yaitu: presage, process dan product. Dengan demikian seorang guru
dapat dikatakan sebagai guru yang efektif apabila ia dari segi presage, ia memiliki
“personality atributes” dan “teacher knowledge” yang diperlukan bagi pelaksana
kegiatan mengajar yang mampu mendatangkan (mengelola dan melaksanakan)
kegiatan belajar mengajar yang dapat mendatangkan hasil belajar bagi murid. Dari
segi produk ia dapat  mendatangkan hasil belajar yang dikehendaki oleh masing-
masing murid-muridnya.27
Berdasarkan pemahaman dari uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa mutu guru dapat diramalkan dengan tiga kriteria yaitu: presage, process dan
product yang unsur-unsurnya sebagai berikut:
1. Kriteria presage (tanda-tanda kemampuan profesi keguruan) yang terdiri dari
unsur sebagai berikut:
a. Latar belakang pre-service dan in-service guru.
b. Pengalaman mengajar guru.
c. Penguasaan pengetahuan keguruan.
d. Pengabdian guru dalam mengajar.
2. Kriteria process (kemampuan guru dalam mengelola dan melaksakan proses
belajar mengajar) terdiri dari:
a. Kemampuan guru dalam merumuskan Rancangan Proses Pemblajaran (RPP)
b. Kemampuan guru dalam melaksanakan (praktik) mengajar di kelas.
27Alisuf Sabri, Mimbar Agama dan Budaya (Cet. I; Jakarta: Pusat penelitian dan pengabdian
pada Masyarakat IAIN, 1992), h. 16-18.
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c. Kemampuan guru dalam mengelola kelas.
3. Kriteria product (hasil belajar yang dicapai murid-murid) yang terdiri dari
hasil-hasil belajar murid dari bidang studi yang diajarkan oleh guru tersebut.
Dalam prakteknya meramalkan mutu seorang guru di sekolah atau di
madrasah  tentunya harus didasarkan kepada efektifitas mengajar guru tersebut
sesuai dengan tuntutan kurikulum sekarang yang  berlaku, di mana guru dituntut
kemam-puannya untuk merumuskan dan  mengintegrasikan tujuan, bahan, metode,
media dan evaluasi pengajaran secara tepat dalam mendesain dan mengelola proses
belajar mengajar, di samping itu guru juga harus mampu melaksanakan atau
membimbing terjadinya kualitas proses belajar yang akan dialami oleh peserta
didiknya.28
Kemudian dalam buku yang ditulis oleh Martinis Yamin, secara konseptual,
unjuk kerja menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Johnson menca-
kup tiga aspek, yaitu; (a) kemampuan profesional, (b) kemampuan sosial, dan (c)
kemampuan personal (pribadi). Kemudian ketiga aspek ini dijabarkan menjadi:
1. Kemampuan profesional mencakup:
a. Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang harus
diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang diajarkannya itu.
b. Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dan
keguruan.
c. Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran siswa.
28E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi guru, h. 135.
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2. Kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada
tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawa tugasnya
sebagai guru.
3. Kemampuan personal (pribadi) mencakup:29
a. Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai guru, dan
terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya.
b. Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai seyogyanya dianut oleh
seorang guru.
c. Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai, panutan dan teladan bagi
para peserta didiknya.
Ahmad Sabri dalam buku yang ditulis oleh Yunus Namsa mengemukakan
pula bahwa untuk mampu melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru harus
memiliki kemampuan profesional, yaitu terpenuhinya 10 kompetensi guru, yang
meliputi:
1. Menguasai bahan meliputi:
a. Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah;
b. Menguasai bahan pengayaan/penunjang bidan studi;
2. Mengelola program belajar mengajar, meliputi:
a. Merumuskan tujuan instruksional;
b. Mengenal dan dapat menggunakan prosedur instruksional yang tepat;
c. Melaksanakan program belajar mengajar;
d. Mengenal kemampuan peserta didik;
3. Mengelola kelas, meliputi:
29Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, h. 4-5.
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a. Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran;
b. Menciptakan iklim belajar yang serasi;
4. Menggunakan media atau sumber, meliputi:
a. Mengenal, memilih dan menggunakan media;
b. Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana;
c. Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar;
d. Menggunakan micro teaching untuk unit program pengenalan lapangan;
5. Menguasai landasan-landasan pendidikan.
6. Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar.
7. Menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan pelajaran.
8. Mengenal fungsi layanan dan program bimbingan dan penyuluhan:
a. Mengenal fungsi dan layamnan program bimbingan dan penyuluhan.
b. Menyelenggaarakan layanan bimbingan dan penyuluhan.
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna
keperluan pengajaran.30
Dalam lokakarya kurikulum pendidikan guru yang diselenggarakan oleh
Proyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G), telah dirumuskan sejumlah dasar
seorang calon guru lulusan sistem multisastra sebagai berikut:
1. Menguasai bahan yakni menguasai bahan bidang studi bidang studi.
2. Mengelola program belajar mengajar yakni merumuskan tujuan instruksional
mengenal dan bisa memakai metode mengajar, memilih materi dan prosedur
instruksional yang tepat, melaksanakan program belajar dan mengajar,
30Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, h. 37-38
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mengenal kemampuan peserta didik, menyesuaikan rencana dengan situasi
kelas, melaksanakan dan merencanakan pengajaran remedial, serta meng-
evaluasi hasil belajar.
3. Mengelola kelas yakni mengatur tata ruang kelas dalam rangka CBSA, dan
menciptakan iklim belajar yang efektif.
4. Menggunakan media yakni memilih dan menggunakan media, membuat alat-
alat bantu pelajaran sederhana, menggunakan dan mengelola laboratorium,
mengembangkan laboratorium serta menggunakan perpustakaan dalam
proses belajar mengajar.
5. Menguasai landasan-landasan kependidikan.
6. Merencanakan program pengajaran.
7. Mengelola interaksi belajar mengajar.
8. Menguasai macam-macam metode mengajar.
9. Menilai kemampuan prestasi peserta didik untuk kepentingan pengajaran.
10. Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah.
11. Mengenal penyelenggaraan administrasi sekolah.
12. Mampu memahami dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan yang
sederhana guna kemajuan pengajaran.31
Dalam PP No. 19 Tahun. 2005 (Pasal 28) menegaskan mengenai Standar
Pen-didik dan Tenaga Kependidikan sebagai berikut:
1. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memilki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
31Oemar Hamalik, Pendekatan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, h. 44-45
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2. Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat
pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuk-
tikan dengan ijazah dan/sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.
3. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:
a. Kompetensi pedagogik;
b. Kompetensi kepribadian;
c. Kompetensi profesional; dan
d. Kompetensi sosial.
4. Seseorang yang tidak memiliki ijazah dan/sertifikat keahlian sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan di-
perlukan dapat dianggap menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan
dan kesetaraan.
5. Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran sebagai-
mana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan (4) dikembangkan oleh BNSP
dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri.
Dalam PERMENDIKNAS RI No. 16 Tahun. 2007 (Pasal 1 dan 2) mengenai
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dijelaskan pula bahwa:
Pasal 1 (a):
Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi
guru yang berlaku secara nasional. b. Standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran Peraturan Menteri ini.
Pasal 2:
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Ketentuan mengenai guru dalam jabatan yang belum memenuhi kualifikasi
akademik diploma (D-IV) atau Sarjana (S1) akan diatur dengan Peraturan
Menteri tersendiri.32
Menurut Nana Sudjana, untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar,
maka kemampuan guru dan kompetensi guru yang banyak hubungannya dengan
usaha meningkatkan proses dan hasil belajar dapat diguguskan ke dalam empat
kemampuan yakni:
1. Merencanakan program belajar mengajar.
Sebelum membuat perencanaan belajar mengajar, guru terlebih dahulu harus
mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebut, dan menguasai secara teoritis dan
praktis unsur-unsur yang terdapat dalam perencanaan belajar mengajar. Kemampuan
belajar mengajar merupakan muara dari segala pengetahuan teori, keterampilan
dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang obyek belajar dan situasi pengajaran
makna atau arti dari perencanaan/program belajar mengajar tidak lain adalah suatu
pro-yeksi/perkiraan guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan peserta didik
selama pengajaran itu berlangsung. Dalam kegiatan tersebut secara terinci harus
jelas ke mana siswa akan di bawa (tujuan), apa yang harus siswa pelajari (isi bahan
pelajaran), bagaimana cara siswa mempelajarinya (metode dan teknik) dan
bagaimana kita mengetahui bahwa peserta didik telah mencapainya (penilaian).33
2. Menguasai bahan pelajaran
Menguasai bahan ajar adalah salah satu kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh seorang guru dalam upaya melaksanakan kompetensi profesional.
Setiap guru yang menguasai kompetensi profesional wajib mampu menguasai bahan
32http://yanipieterpitoy.wordpress.com/2012/11/08/permendiknas-nomor-16-tahun-2007-
standar-kualifikasi-akademik-dan-kompetensi-guru/ (21 Juni 2013)
33Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. IV; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1998),  h. 19-20.
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ajar. Kemampuan menguasai bahan pelajaran sebagai bahan integral dari proses
belajar mengajar, jangan dianggap sebagai pelengkap bagi profesi guru. Guru yang
bertaraf profesional penuh mutlak harus menguasai bahan yang akan diajarkannya.
Pe-nguasaan bahan pelajaran ternyata memberikan pengaruh terhadap hasil belajar.
Penguasaan bahan materi ajar berarti pemahaman terhadap keseluruhan aspek dari
materi atau bahan pembelajaran. Guru yang menguasai bahan ajar berarti paham
benar terhadap struktur pengetahuan (body of knowledge) yang diajarkan; dapat
memilahkan anatomi materi ajar, termasuk mengidentifikasi kelemahan dan kele-
bihan, serta bagian-bagian termudah dan tersulit.
Penguasaan materi memungkinkan guru memilih materi mana yang harus
didahulukan dan mana yang disampaikan belakangan. Guru tahu betul mana konsep
prasyarat, inti dan yang hanya bersifat pengembangan. Guru dapat membedakan
fakta, konsep dan generalisasi dari materi yang diajarkan. Penguasaan materi juga
memungkinkan guru memilih metode, tahapan dan media yang tepat untuk menga-
jarkan bagian demi bagian materi pelajaran.
Penguasaan bahan pelajaran ternyata memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar. Nana Sudjana mengutip pendapat yang ternyata memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik. Nana Sudjana mengutip pendapat yang dike-
mukakan oleh Hilda Taba yang menyatakan bahwa keefektifan pengajaran dipenga-
ruhi oleh (a) karakteristik guru dan peserta didik, (b) bahan pelajara, dan (c) saspek
lain yang berkenaan dengan situasi pelajaran. Jadi terdapat hubungan yang positif
antara penguasaan bahan pelajaran oleh guru dengan hasil yang dicapai oleh peserta
didik. Artinya, makin tinggi penguasaan bahan pelajaran oleh guru makin tinggi pula
hasil belajar yang dicapai peserta didik.
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3. Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar.
Dalam dunia pendidikan kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau
pengajaran masih tetap memegang peranan yang sangat penting. Peranan guru dalam
proses pengajaran belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun
oleh komputer yang paling canggih sekalipun. Masih terlalu banyak unsur-unsur
manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasan yang lainnya dan
diharapkan merupakan hasil dari proses pengajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-
alat atau teknologi yang diciptakan manusia untuk membantunya dan memudahkan
kehidupannya.
Dengan demikian dalam sistem pengajaran selalu menjadikan bagian yang
tidak dapat terpisahkan, hanya peranan yang dimainkannya akan berbeda sesuai
dengan tuntutan sistem tersebut yang telah di ungkapkan. Dalam pengajaran atau
proses belajar mengajar guru memegang peran sebagai sutradara sekaligus aktor.
Artinya, pada gurulah tugas dan tanggung jawab merencanakan dan melaksanakan
pengajaran di sekolah.
Kita tentunya sepakat bahwa posisi serta peranan guru dalam pembimbing
belajar peserta didik akan berdampak luas terhadap kehidupan serta perkembangan
masyarakat pada umumnya (jabatan guru bersifat strategis), dan juga kita memiliki
kesepakatan bahwa guru hendaknya mampu berperan langsung serta positif dalam
kehidupan di masyarakat (di luar tugas persekolahan), tetapi hendaknya juga
realistis untuk tidak menuntut beban kerja, tanggung jawab moral, dan pengorbanan
yang berlebihan daripara guru. Profesi kependidikan berkaitan dengan pekerjaan di
bidang pendidikan. Utamanya dengan tenaga kependidikan yang dimaksudkan
dengan te-naga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan dirinya
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di dalam penyelenggaraan pendidikan. Tenaga kependidikan bertugas
menyelenggarakan ke-giatan mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan,
mengelola, atau memberi pela-yanan teknis di bidang pendidikan. Mereka adalah
terdiri dari tenaga pendidik, yang meliputi pengajaran, membimbing, penyuluhan
pendidikan, pelatihan dan tutor. Pengelola satuan pendidikan terdiri dari kepala
sekolah, pemilik sekolah, pengawas, peneliti, pengembang khususnya di bidang
pendidikan yang selalu memprogram pengajaran dengan baik.
Berbicara masalah profesional kependidikan tidak bisa melepas dengan
pekerjaan-pekerjaan di bidang kependidikan, utamnya dengan tenaga kependidikan
yang memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan dalam pengajaran yang
memuaskan dan dalam pelaksanaanya tentunya mengarah dalam pelaksanaan tugas-
tugas pendidikan. Kompetensi mengarah pada prilaku-prilaku khususnya dengan
cara-cara yang relevan dengan tugas-tugas tertentu, sebagai gambaran kompetensi
prilaku yang berkaitan erat dengan penampilan-penampilan yang diinginkan dan
ben-tuk pekerjaan dimana prilaku itu harus diwujudkan. Kompetensi sebagai suatu
kumpulan yang perilakunya mengandung pola penampilan yang khas dan menggam-
barkan pelaksaan tugas yang relevan.
Tuntutan Keprofesionalisme suatu pekerjaan pada dasarnya melukiskan se-
jumlah persyaratan yang harus dimiliki oleh seseorang yang akan memangku peker-
jaan tersebut. Tanpa dimilikinya sejumlah profesional keguruan yang dimiliki oleh
seseorang yang akan memangku pekerjaan tersebut, belumlah disebut sebagi
seorang yang profesional, apalagi menimbulkan manfaat bagi pendidik dan peserta
didik. Dengan demikian ia tidak memiliki kompentensi untuk pekerjaan tersebut,
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maka profesionalisme keguruan tentunya akan memberikan dampak yang besar
dalam kemajuan pendidikan di sekolah.
4. Menilai kemajuan proses belajar mengajar
Penilaian hasil belajar sebagai babak final dalam pembelajaran memiliki
peran yang sangat penting. Ketepatan pemilihan metode penilaian hasil belajar,
indikator yang digunakan, dan jenis/alat penilaian memiliki andil besar dalam
berhasil tidaknya proses penilaian.
Penilaian adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan
menafsirkan data tentang proses belajar dan hasil belajar peserta didik yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi
yang bermakna dalam pengambilan keputusan pembelajaran. Dalam pelaksanaannya
instrumen atau alat ukur yang digunakan dalam penilaian dapat berbentuk tes atau
nontes. Sesuai dengan tujuan belajar, maka alat penilaian itu harus dapat
mengungkapkan hasil penguasaan kompetensi baik pada tataran aspek kognitif,
afektif maupun psikomo-torik. Penguasaan kompetensi itu akan terlihat dari
seberapa banyak indikator-indikator dari kemampuan dasar yang muncul dan
tercapai ketika dievaluasi.
C. Guru yang Profesional
Kamal Muhammad ‘Isa mengemukakan bahwa seorang guru dituntut harus
memiliki berbagai sifat dan sikap yang antara lain sebagai berikut:
1. Seorang guru haruslah manusia pilihan, siap memikul amanah dan menu-
naikan tanggungjawab dalam pendidikan generasi muda.
2. Seorang guru hendaklah mampu mempersiapkan dirinya sesempurna
mungkin agar bisa berperan sebagai pendidik sekaligus sebagai da’i yang
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selalu menye-ru ke jalan Allah. Oleh sebab itu, kebutuhan hidup guru,
haruslah dapat dipe-nuhi oleh pihak penguasa, agar dalam ketenangan
hidupnya, mereka bisa melaksanakan tugasnya dengan penuh rasa cinta dan
ikhlas.
3. Seorang guru juga hendaknya tidak pernah tamak dan bathil dalam melak-
sanakan tugasnya sehari-hari. Sehingga seorang guru sematamata hanya
mengharapkan ganjaran dan pahala dari Allah swt. Sebagaimana dinyatakan
oleh Nabi Hud A.S. dalam QS Hu>d (11); /51:
Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. Upahku
tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Maka tidakkah
kamu memikirkan-Nya?
4. Seorang guru haruslah dapat meyakini Islam sebagai konsep ilahi dimana dia
hidup dengan konsep itu dan mampu mengamalkannya.
5. Seorang guru harus memilki sikap yang terpuji, berhati lembut, berjiwa
mulia, ruhnya suci, niatnya ikhlas, taqwanya hanya pada Allah, ilmunya
banyak dan pandai menyampaikan berbagai buah pikirannya sehingga
penjelasannya mudah ditangkap dengan atau tanpa alat peraga.
6. Penampilan seorang guru hendaknya selalu sopan dan rapi.
7. Seorang guru seyogyanya juga mampu menjadi pemimpin yang shalih.
8. Seruan dan anjuran seorang guru hendaknya tercermin pula dalam sikap
keluarga atau para sahabatnya.
9. Seorang guru harus menyukai dan mencintai muridnya, tidak boleh angkuh
dan tidak boleh menjauh, sebaliknya ia harus mendekati anak didiknya.
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Menurut Chandler mencoba menerapkan ciri-ciri profesi tersebut kedalam
bidang pendidikan karena menurut pendapatnya guru merupakan suatu profesi yang
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Mengutamakan layanan sosial, lebih dari kepentingan pribadi, memiliki
status yang tinggi, antara lain:
a. Memiliki pengetahuan yang khusus.
b. Memiliki kegiatan intelektual.
c. Memiliki hak untuk memperoleh standard kualifikasi profesional.
d. Mempunyai kode etik profesi yang ditentukan oleh organisasi profesi.34
Juga Robert Richey [1962] mengernukakan ciri-ciri guru sebagai suatu
profesi, yaitu sebagai berikut:
1. Adanya kornitmen dari para guru bahwa jabatan itu mengharuskan
pengikutnya menjunjung tinggi martabat kemanusiaan lebih dari pada
mencari keuntungan diri sendiri.
2. Suatu profesi mensyaratkan orangnya mengikuti persiapan profesional dalam
jangka waktu tertentu.
3. Harus selalu menambah pengetahuan agar terus menerus bertumbuh dalam
jabatannya.
4. Memiliki kode etik jabatan.
5. Memiliki kemampuan intelektual untuk menjawab masalah-masalah yang
dihadapi.
6. Selalu ingin belajar terus menerus mengenai bidang keahliannya yang
ditekuni.
34Kamal Muhammad Isa, Manajemen Pendidikan Islam (Cet. Jakarta: PT Fikahati Anesta,
1994), h.14.
46
7. Menjadi anggota dari suatu organisasi profesi. Jabatan itu dipandang sebagai
suatu karier hidup.
Dalam buku yang dikutip oleh Yunus Namsa, Sanusi mengutarakan ciri-ciri
utama suatu profesi sebagai berikut:
a. Suatu jabatan yang memiliki fungsi dan signifikan sosial yang menentukan
(crusial)
b. Jabatan yang menuntut keterampilan/keahlian tertentu.
c. Keterampilan/keahlian yang dituntut jabatan itu di dapat melalui pemecahan
masalah dengan menggunakan teori dan metode ilmiah.
d. Jabatan itu berdasarkan pada batang tubuh disiplin ilmu yang jelas, sistematik,
eksplisit, yang bukan hanya sekedar pendapatan khalayak umum.
e. Jabatan itu memerlukan pendidikan tingkat perguruan tinggi dengan waktu yang
cukup lama
f. Proses jabatan untuk jabatan itu juga merupakan aplikasi dan sosialisasi nilai-
nilai profesional itu sendiri
g. Dalam memberikan layanan kepada masyarakat, anggota profesi itu berpegang
teguh pada kodeetik yang dikontrol oleh organisasi tersebut.
h. Tiap anggota profesi mempunyai kebebasan dalam memberikan judgement ter-
hadap  permasalahan  profesi yang dihadapinya
i. Dalam praktek melayani masyarakat, anggota profesi otonom dan bebas dari
campur tangan orang luar.
j. Jabatan ini mempunyai prestise yang tinggi dalam masyarakat dan oleh kare-
nanya memperoleh imbalan yang tinggi pula.
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Dalam hal ini bidang keguruan tidaklah hanya diterapkan dalam kriteria pro-
fesional namun kita juga harus memusatkan kepedulian pada kebutuhan akan sumber
daya manusia yang berkualitas tinggi sehingga penanganan pelayanan pendidikan,
mulai dari perencanaan sampai dengan penyelenggara dari hari ke hari mutlak
mensyaratkan tenaga-tenaga profesional, juga dengan sumber daya manusia yang
tinggi guru dan peserta didik dapat menyiapkan diri menghadapi globalisasi.
Menurut Muhaimin bahwa kunci sukses dalam menghadapi tantangan-
tantangan pendidikan terletak pada kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
handal dan berbudaya. Sesuai menurut Visi Pendidikan Nasional tahun 2005-2025
adalah kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang cerdas komprehensif35
dan cer-das kompetitif36.37
Dengan sumber daya manusia (SDM) yang handal, guru dapat menyusun dan
melaksanakan kurikulum sesuai dengan potensi dan karakteristik yang dimiliki de-
ngan baik dan dapat menyiapkan diri membimbing peserta didiknya untuk meng-
hadapi tantangan globalisasi.
D. Prestasi Belajar dan Urgensinya
1. Pengertian Prestasi Belajar
35Kecerdasan meliputi kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, kecerdasan sosial,
kecerdasan intelektual, dan kecerdasan kinestetis
36Berkepribadian unggul dan gandrung akan keunggulan.
37Muhaimin. Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta:
Rajawali Pers,  2011), h. 92
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Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar. Di
dalam kamus besar bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah: Hasil
yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).38
Menurut pengertian secara psikologis, adalah merupakan suatu proses peru-
bahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan-
nya dalam memnuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata
dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut Slameto pengertian belajar dapat didefi-
nisikan sebaga berikut:
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil penga-
lamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.39
M. Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan, mengemukakan
bahwa belajar adalah tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar
menyangkut berbagai kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti: perubahan
dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berfikir, kecakapan, kebiasaan,
ataupun sikap.40
Pengertian Prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu kata prestasi dan
belajar. Di antara kata prestasi dan kata belajar memiliki arti yang tidak sama.
Untuk itu ada baiknya pembahasan ini difokuskan dulu pada tiap permasalahan lebih
dulu, agar memperoleh pemahaman lebih jauh tentang makna kata prestasi serta
38Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa indonesia , h. 910.
39Lihat Slametto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta:
Rineka Cipta,2003), h.2
40M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. XIX; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), h. 85.
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belajar. Keadaan ini guna mempermudah pemahaman lebih mendalam mengenai
pengertian prestasi merupakan sebuah hasil dari suatu kegiatan yang dilakukan baik
dengan cara sendiri maupun dengan cara kelompok. Ada juga yang berpendapat
bahwa prestasi merupakan apa yang telah dapat dihasilkan, hasil suatu pekerjaan,
hasil yang memba-hagiakan hati yang didapat dengan cara keuletan dalam berusaha.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka terlihat adanya perbedaan pada kata-kata
tertentu, tapi pada intinya sama yaitu sebuah hasil yang didapat.
Prestasi belajar meliputi dapat bersifat tetap dalam sejarah kehidupan
manusia karena sepanjang kehidupannya selalu mengejar prestasi menurut bidang
dan kemampuan masing-masing. Prestasi belajar dapat memberikan kepuasan
kepada orang yang bersangkutan, khususnya orang yang sedang menuntut ilmu di
sekolah.
Prestasi belajar meliputi segenap ranah kejiwaan yang berubah sebagai akibat
dari pengalaman dan proses belajar peserta didik yang bersangkutan. Prestasi belajar
dapat di nilai dengan cara:
a. Penilaian formatif
Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk mencari
umpan balik (feedback) yang selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat digunakan




Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh data
atau informasi sampai di mana penguasaan atau pencapaian belajar peserta didik
terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu.41
2. Indikator Penilaian Prestasi Belajar
Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan
harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Sujana dan Muhibbin Syah
mengartikan: (penilaian atau evaluasi prestasi belajar siswa sebagai proses penilaian
untuk menggambarkan prestasi yang dicapai oleh seorang siswa sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan). Penilaian terhadap prestasi belajar siswa penting
dilakukan, setidaknya untuk dua aspek (aspek guru, dan aspek siswa).42 Ditinjau dari
aspek guru, penilaian prestasi belajar siswa betujuan untuk: 1) mengetahui tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran, dalam hal ini adalah tujuan instruksional khusus, dan
2) menge-tahui keefektifan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.43
Penilaian prestasi belajar peserta didik bertujuan :
a. Untuk mengetahui kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam satu kurung
waktu proses belajar tertentu.
b. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang peserta didik dalam belajar,
c. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan peserta didik dalam belajar.
d. Untuk mengetahui hingga sejauh mana peserta didik telah mendaya gunakan
kapasitas kognitifnya untuk keperluan belajar.
41M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Cet. X: Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2001), h. 26.
42Nana Sudjada, Dasar-dasar Pembelajaran, h. 141.
43Nana Sudjada, Dasar-dasar Pembelajaran, h. 141.
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e. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode pembelajaran yang
telah digunakan oleh guru dalam pembelajaran.44
Dengan demikian menilai/mengevaluasi peserta belajar peserta didik yang
dilakukan betujuan untuk memperoleh :
a. Informasi yang diperluka untuk meningkatkan produktifitas serta efektifitas
belajar peserta didik.
b. Bahan feed back (umpan balik).
c. Informasi yang diperlukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan
mengajar guru.
d. Informasi yang diperlukan untuk memperbaiki, menyempurnakan serta mengem-
bangkan program.45
Disamping memiliki tujuan, penilai prestasi belajar siswa memiliki fungsi-
fungsi sebagai berikut:
a. Fungsi administrasi, untuk menyusun daftar nilai dan pengisian raport.
b. Fungsi promosi, untuk menetapkan kenaikan atau kelulusan peserta didik.
c. Fungsi diangnostik, untuk mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dan
merencanakan program remedial teching (pembelajaran perbaikan).
d. Sumber data BP untuk memasok data peserta didik yang memerlukan bimbingan
dan penyuluhan.
e. Bahan pertimbangan pengembangan pada masa yang akan datang yang meliputi
pengembangan kurikulum, metode, dan alat-alat KBM.46
44Muhibbin Syam, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 142.
45Slameto, Kebijakan Kinerja Karyawan, h. 15.
46Muhibbin Syam, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h.142-143.
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Indikator penilaian prestasi belajar peserta didik dalam penelitian ini akan
diperoleh dari penelitian yang ditinjau dari aspek kognitifnya, afektif dan psikomo-
torik yang dirangkum dalam nilai rapor siswa kelas VIII dan IX MTs Yapis Polewali
Kabupaten Polewali Mandar.
Pengenalan guru terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar adalah sangat penting. Hal ini akan banyak bermanfaat bagi guru dalan upaya
mem-bantu peserta didik untuk mencapai prestasi belajar yang optimal disesuaikan
dengan kemanpuan masing-masing. Berbagai studi menunjukkan bahwa prestasi
belajar pe-serta didik pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor utama: faktor intern
dan faktor eksternal dari peserta didik atau dari lingkungan.47
Purwanto mengemukakan bahwa untuk memahami kegiatan proses belajar,
sehingga peningkatan prestasi belajar peserta didik perlu melakukan analisis pende-
katan sistim, sekaligus melihat adanya berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
proses dan hasil belajar.
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik dapat
kita bedakan menjadi dua macam:
1. Faktor internal (faktor dari pesera didik), yakni keadaan atau kondisi jasmani
dan rohani peserta didik, meliputi dua aspek:
a. Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat
kbugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi alam
semangat dan intensitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ
47Lihat Nana Sudjana, Dasar-Dasar Pembelajaran, h. 39.
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tubuh yang lemah dapat menurunkan ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang di
pelajarinya pun kurang atau tidak membekas.
b. Aspek Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang mempengaruhi kuantitas
dan kualitas perolehan pembelajaran peserta didik. Namun diantara faktor-faktor
rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai
berikut:
1) Tingkat kecerdasan atau intelegensi peserta didik. Intelegensi pada umumnya
dapat diartikan sebagai kemampuan psiko- fisik untuk mereaksi ransangan
atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi,
intelegensi sebenarnya bukan persoalan otak saja, melainkan juga kualitas
organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwa peran
otak dalam hubungan dengan intelegensi manusia lebih menonjol dari pada
peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan “Menara
Pengontrol” hampir seluruh aktifitas manusia.
Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) peserta didik tidak dapat diragukan
lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik. Ini ber-
makna, semakin tinggi kemampuan intelegensi seseorang maka semakin
besar peluangnya untuk memperoleh sukses.
2) Sikap siswa. Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap
terhadap obyek, orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun
ne-gatif.48 Sikap merupakan faktor psikologis yang mempengaruhi. Dalam
48 Muhibbin Syam, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 135.
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hal ini sikap yang akan menunjang belajar seseorang ialah sikap positif
(menerima) terhadap guru yang mengajar dan terhadap lingkungan tempat
dimana ia belajar seperti: kondisi kelas, teman-temannya, sarana pengajaran
dan seba-gainya.49
3) Bakat siswa. Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan
demikian, sebetulnya setiap orang mempunyai bakat dalam arti berpotensi
untuk mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai dengan kapasitas
masing-masing. Jadi secara global bakat mirip dengan intelegensi. Itulah
sebabnya seorang anak yang beritelegensi sangat cerdas (superior) atau
cerdas luar biasa (very superior) disebut juga sebagai gifted, yakni anak
berbakat intelektual.
4) Minat siswa. Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi seseorang terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar peserta didik dalam bidang-bidang studi tertentu.50
2. Faktor eksternal  (faktor dari luar diri siswa), terdiri dari faktor lingkungan
alam/non sosial dan faktor instrumental.
a. Faktor-faktor Lingkungan
Yang termasuk faktor lingkungan non sosial/alami ialah seperti keadaan
suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, malam), tempat letak gedung sekolah,
dan sebagainya. Faktor lingkungan sosial baik berwujud manusia dan presentasinya
termasuk budayanya akan mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik.
49Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 84.
50Muhibbin Syam, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 136
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a. Faktor-faktor instrumental
Faktor Instrumental terdiri dari gedung/sarana fisik kelas, sarana/alat penga-
jaran, media pengajaran serta strategi pembelajaran yang digunakan akan mem-
pengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik.51
Dari semua faktor di atas, dalam penelitian akan diarahkan pada faktor
instrumental yang di dalamnya guru profesional akan ditunjukkan. Faktor-faktor di
atas saling mempengaruhi satu sama lain, misalnya seorang peserta didik conversing
terhadap ilmu pengetahuan biasanya cenderung mengambil pendekatan yang seder-
hana dan tidak mendalam. Sebaliknya seorang peserta didik yang memiliki kemam-
puan intelegensi yang tinggi (faktor internal) dan mendapat dorongan positif dari
orang tua (faktor eksternal) akan lebih memilih pendekatan belajar yang lebih
mementingkan kualitas belajar.




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh penulis di MTs Yapis Polewali. Penulis sengaja
memilih lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut merupakan
sekolah swasta yang berlokasi di Kabupaten yang menjadi salah satu barometer
kemajuan pendidikan Madrasah di Kab. Polewali Mandar. Jenis penelitian adalah
penelitian kualitatif, penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan
mendiskripsikan kenyataan secara benar. 1 Meliputi persepsi dan pandangan-
pandangan individu dan kolektif, diteliti dengan menggunakan manusia sebagai
instrumen. 2 Penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan
menginterpretasikan apa yang diteliti. Mulai observasi, wawancara dan mempelajari
dokumentasi, penelitian kualitatif ini memberikan gambaran sistematis, cermat, logis,
objektif dan akurat mengenai profesionalisme guru dan konstribusinya dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTs Yapis Polewali Kabupaten Pole-
wali Mandar sebagai obyek penelitian atas dasar pertimbangan sebagai berikut:
bahwa MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar sebagai lembaga pendidikan
1Djam’an Sotari dan Aan Qomariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. II; Bandung:
PT Alfabeta, 2010), h. 25.
2Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VIII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), h. 12.
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Islam formal yang tetap memperhatikan pelajaran umum dan berada di wilayah
perkotaan yang sangat strategis. Dan MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali
Mandar dapat dijadikan contoh oleh sekolah yang ada disekitarnya.
B. Pendekatan dalam Penelitian
Berdasarkan judul tesis ini maka diperlukan pendekatan yang multi disipliner
karena sangat terkait dengan beberapa disiplin ilmu lainnya. Adapun pendekatan
keilmuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan pedagogis, pende-
katan normatif teologis dan pendekatan psikologis ketiga pendekatan ini digunakan
dengan pertimbangan:
1. Pendekatan pedagogis
Pendekatan pedagogis yaitu pendekatan yang bepandangan bahwa manusia
merupakan makhluk Tuhan yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkemba-
ngan jasmaniyah dan rohaniyah bimbingan dan pengarahan melalui proses pendi-
dikan digunakan.  Dalam penelitian ini pendekatan pedagogis digunakan untuk me-
ngamati proses bimbingan dan pembelajaran pada peserta didik MTs Yapis Polewali
dalam konteks implementasi aspek profesional guru yakni guru sebagai agen pembe-
lajaran yang dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar.
2. Pendekatan normatif teologis
Pendekatan normatif teologis digunakan karena berhubungan dengan al-
Qur’an dan sunnah Nabi Saw. sebagai konsepsi hidup, petunjuk dan kunci untuk
memahami agama Islam yang mengatur hubungan antara manusia dan penciptanya,
manusia dengan alam sekitarnya. Pendekatan ini diperlukan untuk melihat bagaimana
pengamalan peserta didik terhadap ajaran agama Islam.
3. Pendekatan psikologis.
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Pendekatan psikologis digunakan untuk memudahkan peniliti untuk men-
dapatkan informasi dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan seorang guru tentang
bagaimana proses pelaksanaan  pembelajaran.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber primer dan sumber
sekunder.
1. Sumber Data Primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber
langsung. Sumber data primer penelitian ini berasal dari lapangan yang dipe-
roleh melalui wawancara terstruktur terhadap informan yang berkompeten dan
memiliki pengetahuan tentang masalah dalam hal ini para guru dan peserta
didik yang ada di MTs. Yapis Polewali.
2. Sumber data sekunder diperoleh melalui sumber data yang tidak langsung,
dalam hal ini melalui penelusuran berbagai referensi dokumen-dokumen berupa
keadaan guru, keadaan peserta didik dan keadaan sarana dan prasarana di MTs.
Yapis Polewali.
D. Instrumen Penelitians
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode. 3
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data lapangan.
Bokdam dan Biklen dalam Suiyono bahwa instrumen penelitian adalah merupakan
komponen kunci dalam suatu penelitian.4
3Suharsini Arikunto, Prosudur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 192.
4Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Cet. VI; Bandung: Alfabeta,
2009), h. 222.
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Penulis menggunakan beberapa pedoman instrumen dalam penelitian, hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui data atau informasi yang dapat dipertanggung-
jawabkan kebenarannya. Instrumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat
bantu yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur dan mendapatkan data yang
diteliti antara lain:
1. Pedoman observasi
Pedoman observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala praktis yang kemudian
dilakukan pencatatan.5 Observasi yang dimaksud oleh penulis adalah untuk menga-
mati dan melihat pelaksanaan pengelolaan pembelajaran dalam meningkatkan
prestasi belajar peserta didik di MTs. Yapis Polewali.
2. Pedoman wawancara
Wawancara adalah salah satu bentuk instrumen yang sering digunakan dalam
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data atau keterangan secara langsung
dari responden. S. Margono mengemukakan bahwa wawancara adalah mengajukan
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utamanya adalah kontak
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi (interview) dan sumber
informasi (informan).6
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berdasarkan dokumen atau foto
yang penulis temukan dilokasi penelitian. Dokumentasi digunakan oleh peneliti
5Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), h.  63.
6S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. II; Jakarta:  Rineka Cipta, 2009), h.
165.
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bertujuan mengumpulkan data dari berbagai sumber di Sekolah untuk dimanfaatkan
dalam menganalisis pembuktian data penelitian.
E. Metode Pengumpulan Data
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh teknik pengumpulan
data yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan,
diperoleh melalui instrumen penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis yang dikemudian dilakukan pen-
catatan. Margono dalam Djam’an Satori dan Aan Qomariyah mengemukakan bahwa
observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala
yang tampak pada objek penelitian.7 Sehubungan dengan hal itu Sugiyono mengu-
raikan bahwa observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan prilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar.8
Observasi yang dilakukan pada awal penelitian ini dengan melakukan penga-
matan langsung terhadap fenomena yang berkaitan dengan pelaksanaan pengelolaan
pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik, faktor-faktor pen-
dukung dan penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan hasil
dari proses pelaksanaan pengelolaan pembelajaran.
7Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. II; Bandung: PT
Alfabeta, 2010), h. 105.
8Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 166.
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Dalam observasi ini digunakan adalah memadukan observasi terbuka dan
tertutup. Dimana observasi terbuka, posisi penulis dalam melaksanakan penelitiannya
berada di tengah-tengah kegiatan atau ikut berpartisipasi langsung dan observasi
tertutup, penulis berupaya agar para responden tidak mengetahui bahwa penulis
sedang mengadakan penelitian, hal ini untuk mengantisipasi agar para responden
dalam menjawab angket secara alami tanpa dibuat-buat dan menampakkan reaksi
yang wajar dalam melaksanakan program pembelajaran.
2. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang telah mapan dan memiliki
beberapa sifat yang unik. Salah satu aspek wawancara yang terpenting ialah sifatnya
yang luwes. Hubungan baik dengan orang yang diwawancarai dapat menciptakan
keberhasilan wawancara, sehingga memungkinkan di peroleh informasi yang benar.9
wawancara adalah proses pengumpulan data informasi melalui tatap muka antara
pihak penanya dan pihak penjawab. Wawancara sebuah proses untuk memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
sipenanya atau pewawancara dengan sipenjawab atau responden dengan menggu-
nakan alat panduan wawancara. Dalam penelitian ini penulis melakukan pedoman
wawancara dengan dua cara yaitu:
a. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diperoleh.10 Pedoman wawancara terstruktur bentuk pedoman wawancara
9Sasmoko, Metode Penelitian (Jakarta: UKI Press, 2004), h. 78.
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif D & R (Cet. XI; Bandung: Alfabeta,
2010), h. 138.
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terstruktur bentuk pedoman wawancara yang disusun secara tidak bebas dan
terperinci mengenai hal-hal yang ditanyakan.
b. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman wawancara yang digunakan hanya
berupa garis-garis permasalahan yang akan ditanyakan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksudkan disini adalah studi dokumentasi, yaitu
teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian.11
Dokumentasi adalah suatu cara mendapatkan data sekunder dengan mempelajari dan
mencatat buku-buku, jurnal, arsip atau dokumen, daftar statistik dan hal-hal yang
terkait dengan penelitian. Dokumentasi digunakan peneliti bertujuan untuk mengum-
pulkan data dari berbagai sumber data di sekolah untuk digunakan dalam menga-
nalisis dan pembuktian data penelitian.
F. Teknik  Pengolahan Data
Data yang diperoleh di lapangan terlebih dahulu diolah kemudian dibahas
dalam suatu karya ilmiah dalam hal ini tesis. Karenanya sebelum mengolah dan
menganalisis data yang terkumpul, terlebih dahulu dilakukan pengecekan ulang.
Setelah data yang diperlukan terkumpul, kemudian penulis mengolahnya dengan
teknik deskriftif-kualitatif yaitu teknik yang bertujuan untuk menggambarkan
keadaan atau status fenomena obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
11Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h.
70.
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sebagaimana adanya. Analisis pengelohan data yang penulis lakukan adalah berawal
dari observasi, interviuw (wawancara) secara mendalam, dan penulusuran dokumen.
Kemudian reduksi data dalam hal ini penulis memilih data mana yang
dianggap relevan dan penting yang berkaitan dengan masalah peranan profesi-
onalisme guru dan konstribusinya dalam meningkatkan prestasi belajar di MTs Yapis
Polewali. Setelah itu penulis membuat kesimpulan dan implikasi/saran sebagai bagian
akhir dari penulis. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis,
berdasarkan hipotesis yang dirumuskan dicarikan data lagi data secara berulang-ulang
sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau
ditolak berdasarkan data yang terkumpul.12
G. Pengujian Keabsahan Data
Pada proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebe-
naran data yang penulis temukan di lapangan. Cara penulis yang dilakukan dalam
proses ini adalah dengan triangulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lahir di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai perbandingan terhadap data. Mengenai triangulasi data dalam penelitian ini,
ada dua hal yang digunakan, yaitu triangulasi dengan sumber, dan triangulasi dengan
teknik.13
a. Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data (cek
ulang dan cek silang), mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif D & R, h. 242.
13Lex Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), h.
165.
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lebih sumber informasi dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti mela-
kukan proses wawancara secara berulang-ulang dengan mengajukan pertanyaan
mengenai hal yang sama dalam waktu yang berlainan. Cek silang berarti menggali
keterangan tentang keadaan informasi  satu dengan informasi lainnya.
b. Adapun triangulasi dengan teknik ini dilakukan dengan dua cara:
1) Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya.
2) Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya.
Penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan terjadinya
perbedaan data yang di peroleh selama proses pengumpulan data.
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BAB IV
PROFESIONALISME GURU SEBAGAI UPAYA
PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR
A. Profil MTs Yapis Polewali
Menurut Muh. Said Djaeni mantan Kepala MTs Yapis Polewali membe-
narkan jika PGA Yapis Polewali didirikan pada Tahun 1961 berkat sumbangan Guru
dan pegawai-pegawai di bawah naungan Departemen Agama serta sejumlah ulama
dan cendekiawan Islam yang dipelopori oleh KH. Mahmoeddin (Mantan Kepala
Kantor Departemen Agama Kab. Polmas) dan perubahan nama PGA Yapis menjadi
MTs Yapis Polewali berlaku sejak tahun 1982.1
MTs Yapis Polewali sebagai lembaga keagamaan merasa bertanggungjawab
dengan keadaan masyarakat disekitarnya, yakni sangat dirasakan betapa banyak
anak usia sekolah yang kurang memahami ajaran Islam yang sebenarnya. Maka MTs
Yapis Polewali hadir dalam sebuah wadah pendidikan formal yang tak lepas dari
nilai-nilai agama.
MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar terletak di Jl. H. Andi
Depu No. 11 Lantora Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar Provinsi
Sulawesi Barat.
Jumlah penduduk di Kelurahan lantora adalah 4804 jiwa2, terdiri dari laki-
laki 2369 jiwa dan perempuan 2435 jiwa. Sedangkan jumlah kepala keluarga
Kelurahan. Lantora ada sebanyak 606 kepala keluarga.
1Muh. Said Jaelani, Kepala Madrasah MTs Yapis Periode 1997-2002, wawancara, Polewali,
21 Juli 2013.
2Sensus Penduduk tahun 2000
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MTs Yapis Polewali sebagai lembaga pendidikan Islam merasa bertanggung
jawab pada keadaan masyarakat di sekitarnya, betapa banyak anak usia sekolah yang
kurang memahami ajaran Islam yang sebenarnya.3
MTs Yapis Polewali dalam pengembangannya mengacu pada visi, misi,
tujuan dan sasaran, yakni:
1. Visi MTs Yapis Polewali
Visi MTs Yapis Polewali adalah “Unggul dalam mutu, kreatif dalam
berkarya, berpijak pada iman dan takwa”. Visi tersebut mencerminkan profil dan
cita-cita sekolah yang:
a. Unggul dalam prestasi akademik;
b. Unggul dalam prestasi non akademik (olah raga, kesenian, keterampilan);
c. Unggul dalam penerapan budi pekerti;
d. Unggul dalam penerapan akhlak mulia;
e. Unggul dalam keimanan dan ketakwaan;
f. Unggul dalam kegiatan keagamaan.
2. Misi MTs Yapis Polewali
Adapun misi MTs Yapis Polewali:
a. Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk mengopti-
malkan potensi dan prestasi akademik peserta didik;
b. Mendorong dan membantu peserta didik dalam mengenali dirinya dalam upaya
peningkatan prestasi non akademik yang meliputi prestasi dalam bidang olah
raga, kesenian dan keterampilan;
3Alimuddin Lidda, Ketua Yayasan Pendidikan Islam, Wawancara di rumahnya Jalan Cumi-
Cumi Polewali pada tanggal 08 Oktober 2013.
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c. Mengembangkan sikap dan perilaku seluruh warga sekolah sebagai cermin
luhurnya budi pekerti;
d. Mengembangkan usaha untuk membudayakan kegiatan dalam rangka
penciptaan akhlak mulia bagi seluruh warga sekolah;
e. Penumbuhan, peningkatan, penghayatan dan pengamalan terhadap nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan sesuai dengan ajaran agama;
f. Meningkatkan dan mengembangkan kegiatan keagamaan dalam upaya pening-
katan iman dan takwa.4
3. Tujuan Sekolah
a. Menghasilkan diversifikasi kurikulum agar relevan dengan kebutuhan.
b. Menghasilkan perangkat kurikulum yang lengkap, mutakhir, dan berwawasan
kedepan.
c. Menghasilkan pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan
sistem penilaian yang otentik untuk kelas VII–IX untuk semua mata pelajaran.
d. Menghasilkan Rencana Progran Pembelajaran untuk kelas VII–IX untuk semua
mata pelajaran.
e. Pencapaian standar kualifikasi kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
yang profesional.
f. Mengimplementasikan penyelenggaraan standar proses pembelajaran kreatif,
inovatif dengan penerapan metode dan strategi CTL.
g. Mengimplementasikan pengembangan bahan, sumber, dan media pembelajaran
yang memadai untuk semua mata pelajaran.
4Profil Sekolah MTs  Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar 2013
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h. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan bermuara pada Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS).
i. Pencapaian kemampuan prestasi dibidang akademik dan non akademik.
j. Pendayagunaan potensi sekolah dan lingkungan.
k. Mengembangkan instrumen penilaian yang akurat.
l. Meningkatkan implementasi model evaluasi pembelajaran.5
4. Keadaan Guru dan Pegawai
Dilihat dari jumlah dan kualifikasi pendidikan, guru di MTs Yapis Polewali
Kabupaten Polewali Mandar ini, semuanya memperoleh gelar sarjana. Untuk lebih
jelas tentang kualifikasi pendidikan, guru di MTs Yapis Polewali  Kabupaten
Polewali Mandar dapat dilihat pada tabel 1.




Jumlah Guru Tetap Jumlah Guru Tidak Tetap
S1 7 8
D2/D1/SLTA - 1
Sumber : Data profil MTs Yapis Polewali  TP 2013/2014
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 15 orang guru, 7 orang adalah guru
tetap (43,75%) dan 9 orang adalah guru tidak tetap (56,25%) yang berkualifikasi
pendidikan S1 (93,75,%), 1 orang berkualifikasi SMA (6,25%). Secara keseluruhan
keadaan guru tetap dan tidak tetap di MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali
Mandar. Data ini menunjukkan bahwa MTs Yapis Polewali masih belum memadai
untuk kriteria sekolah berklasifikasi SSN, dimana sekolah harus memiliki tenaga
5Profil Sekolah MTs  Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar 2013
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kependidikan yang cukup jumlahnya, kualifikasi dan kompetensi yang memadai
sesuai dengan tingkat pendidikan yang ditugaskan. Dalam rangka meningkatkan
mutu SDM sekolah harus mengembangkan program peningkatan kompetensi guru
melalui peningkatan kualifikasi pendidikan.
Untuk lebih jelas tentang keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di MTs
Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar  dapat dilihat pada tabel 4.2














1 Bahasa Indonesia 1 1 - -
2 Pkn 1 1 - -
3 Bahasa Inggris 1 1 - -
4 Matematika 1 - 1 -
5 Seni Budaya 1 - 1 -
6 IPS 1 1 - -
7 IPA 1 - 1 -
8 TIK 1 1 - -
9 Pendidikan Jasmani 1 - 1 -
10 Aqidah Akhlak 1 1 - -
11 Fiqhi 1 1 - -
12 Bahasa Arab 2 1 1 -
13 Sejarah Pendidikan Islam 2 1 1 -
14 Qur’an Hadis 1 1 - -
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Sumber : Data profil MTs Yapis Polewali TP 2013/2014
Jika dilihat dari tabel tersebut di atas, kesesuaian antara latar belakang
pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diajarkan menunjukkan 10 orang guru
mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya (62,50%), 6 orang guru tidak
sesuai dengan latar belakang pendidikannya (37,50%).
5. Keadaan Peserta Didik
Jumlah peserta didik  di MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar
untuk mengetahui jumlah dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:






1 VII 13 17 30 Madawarah,S.Ag.
2 VIII 13 15 28 Nurlaela, S.Ag.
3 IX 12 15 27 Yufries, S.Pd.
sJumlah 38 47 85
Sumber : Data profil MTs Yapis Polewali TP 2013/2014
6. Keadaan Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana adalah salah satu faktor yang sangat menunjang ter-
hadap proses belajar mengajar dalam sebuah lembaga pendidikan. MTs Yapis
Polewali Kabupaten Polewali Mandar. Adapun sarana-sarana tersebut adalah seperti
yang terdapat dalam tabel 4 berikut ini:
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Ringan berat Ringan berat ringan berat
1
Ruang Kepala
Madrasah 1 - - - - - - - - 1
2 Ruang Wakamad 1 - - - - - - - - 1
3 Ruang Guru 1 - - - - - - - - 4
4 Ruang kelas 4 - - - - - - - - 4
5 Ruang Perpustakaan 1 - - - - - - - - 1
6 Ruang Laboraturium 1 - - - - - - - - 1
7 Ruang Shalat 1 - - - - - - - - 2
8 WC 2 - - - - - - - - 17
9 Meja Peserta didik 80 4 2 - - - - - - 86
10 Kursi Peserta didik 140 5 3 - - - - - - 148
11 Lemari 12 - - - - - - - - 12
12 Komputer 3 - 1 - - - - - - 4
13 Printer 2 - 2 - - - - - - 3
14 Mesin ketik - - 1 - - - - - - 1
15 Dispenser 1 - - - - - - - - 1
16 Televisi 1 - - - - - - - - 1
17 Kipas Angin 3 - - - - - - - - 3
18
Papan Inventaris
Kantor 8 - - - - - - - - 8
Sumber : Data profil MTs Yapis Polewali TP 2013/2014
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Peneliti menganggap bahwa keadaan sarana dan prasarana yang ada di MTs
Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar yang telah disebutkan di atas sudah
sangat representatif untuk mendukung suasana pembelajaran yang kondusif,
sehingga diharapkan hasil pembelajaran yang dihasilkan akan lebih baik.
B. Gambaran Profesionalisme Guru di MTs Yapis Polewali
Guru merupakan faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan yang
menjadi salah satu penentu kualitas pembelajaran dan keberhasilan peserta didik.
Untuk mengetahui gambaran profesionalisme guru di MTs Yapis Polewali, dapat
diketahui melalui hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan.
Ukuran kualifikasi guru profesional adalah adanya suatu tuntutan keahlian,
kemampuan, atau keterampilan yang jelas. Guru sebagai tenaga profesional harus
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan juga jiwa kependidikan yang baik dalam
rangka mengefektifkan proses pembelajaran kepada peserta didik. Bidang keahlian
guru seharusnya sesuai dengan bidang studi yang diajarkannya. Sebagaimana
Tobroni menjelaskan bahwa seorang guru profesional harus memiliki kualifikasi
yang jelas antara lain: “kompetensi akademik, kompetensi metodologis, kemantapan
pribadi, sikap penuh dedikasi, kesejahteraan yang memadai, pengembangan karier,
dan budaya kerja dan suasana kerja yang kondusif”.6
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 menyebutkan bahwa untuk dapat me-
mangku jabatan guru profesional minimal memiliki kualifikasi pendidikan D4/S1.7
6Tobroni, Pendidikan Indonesia di Tahun 2000-2006. h. 12
http://jakarta.indymedia.org. (diakses pada tanggal 4 Juni 2013)
7Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, (Cet. I;
Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 21.
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Berdasarkan undang-undang tersebut MTs Yapis telah mengupayakan memenuhi
target minimal dari UU yang telah ditetapkan. Sebagaimana para guru di MTs Yapis
rata-rata telah memiliki gelar sarjana dibidangnya masing-masing.
Guru yang profesional mampu bekerja dan melaksanakan fungsi dan tugas-
nya, harus memiliki kompetensi yang dituntut agar mampu melaksanakan tugasnya
dengan baik. Beberapa hal yang dijadikan ukuran untuk mengetahui profesionalisme
guru adalah sebagai berikut:
1. Penguasaan Materi dan Perencanaan Pembelajaran
Guru dalam menjalankan tugasnya dituntut memiliki kemampuan yang
tinggi untuk melaksanakan tugasnya. Guru dituntut memiliki penguasaan bahan
pengajaran yang meliputi bahan bidang studi kurikulum dan bahan pengayaan
/penunjang bidang studi. Disamping harus memiliki kemampuan mendisain program,
guru juga harus mampu mengkomunikasikan program tersebut kepada peserta didik.
Menyangkut kemampuan guru dalam merumuskan bahan ajar, menganalisis
materi, merumuskan kopetensi dasar dan indikator, yang tepat sesuai dengan
pokok/sub pokok bahasan termasuk pemilihan dan pembuatan/media yang digu-
nakan. Berdasarkan pengamatan, guru MTs Yapis Polewali telah menyusun perang-
kat pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku, mengembangkan standar isi
ke dalam silabus dan rencana proses pembelajaran (RPP). Diawal tahun pelajaran
setiap guru MTs Yapis Polewali menyusun program tahunan, program semester,
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), silabul, RPP, bentuk dan jenis penilaian.
Keberhasilan guru melaksanakan tugas dalam bidang pendidikan sebagian
besar terletak pada kemampuannya melaksanakan berbagai peran yang bersifat
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khusus dalam situasi belajar mengajar. Berdasarkan hal tersebut maka peranan guru
di dalam kelas sangat penting dalam meningkatkan profesionalisme guru.
Sebelum guru melaksanakan program pembelajaran di kelas, terlebih dahulu
guru harus mempersiapkan diri dalam menguasai bahan yang mendukung jalannya
proses pembelajaran. Dari hasil temuan peneliti mengenai kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh para guru di MTs Yapis Polewali dalam upaya mengembangkan
materi dan perencanaan pembelajaran, dapat dikatakan sudah baik. Hal tersebut
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Nur Laela, S.Ag:
Sebelum saya mengajar, saya mempersiapkan perangkatkan pembelajaran di-
antaranya: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus,
program tahunan, program semester dan standar isi. Absen dan lembar
penilaian. Saya juga menjediakan bahan ajar dan media pembelajaran.
Kesiapan dalam mengajar memudahkan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran.8
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru di
MTs Yapis Polewali merencanakan dengan sebaik mungkin, menyampaikan materi
pembelajaran, menguasai bahan pelajaran  dan mempersiapkan media pembelajan.
Perangkat pembelajaran guru MTs Yapis Polewali telah terpenuhi dengan
baik, hal tersebut didukung oleh peran kepala madrasah yang aktif melakukan
supervisi. Supervisi yang dilakukan kepala madrasah merupakan pengawasan dan
pengendalian untuk meningkatkan kinerja para guru dan sebagai kontrol agar kegia-
tan belajar mengajar di madrasah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.
Pembimbingan dan pengawasan yang dilakukan kepala madrasah terhadap tenaga
pendidik atau guru ini biasa disebut supervisi klinis, sebagaimana penjelasan
Mulyasa bertujuan untuk “Meningkatkan kemampuan profesional guru dan
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif.”
8Nur Laela, S. Ag, Guru Bidang Studi Matematika, Wawancara, 20 Februari 2014.
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Berdasarkan hasil temuan peneliti, para guru di MTs Yapis aktif dalam
mengikuti Kelompok Kerja Guru (KKG). Keikutsertaan para guru dalam kegiatan
KKG merupakan salah satu upaya pengembangan guru profesional yang tepat,
karena dalam kegiatan KKG tersebut memiliki berbagai manfaat untuk
pengembangan profesional guru, sebagaimana terdapat enam manfaat antara lain:
KKG sebagai sarana pembinaan profesional guru, tempat informasi dan inovasi,
tempat kerjasama dan kompetisi, tempat bertukar pikiran, wadah koordinasi
kegiatan dan sebagai peningkatkan kapasitas dan kemampuan.
Dalam penyusunan perangkat pembelajaran harus tetap ditingkatkan, karena
untuk menguasai dan mengembangkan materi serta pengetahuan, masih kurang
seperti penyusunan RPP hanya untuk memenuhi kewajiban, minimnya penelitian
yang dilakukan guru, misalnya melakukan penelitian tindakan kelas, seperti yang
dikatakan oleh Abuddin Nata,“sebagai guru yang profesional, ilmu pengetahuan dan
ketrampilan itu harus ditambah dan dikembangkandengan melakukan kegiatan
penelitian, baik penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan.”9
2. Penggunaan Metode Pembelajaran
Berdasarkan hasil temuan peneliti, metode pembelajaran yang diterapkan di
MTs Yapis Polewali sudah bervariasi, guru di MTs Yapis Polewali dalam penggu-
naan metode pengajaran sudah baik dan bervariasi atau sudah menggunakan
kombinasi. Hanya saja masih perlu ditingkatkan, karena masih ditemukan para guru
dalam penyampaian materi lebih dominan menggunakan metode ceramah,
sedangkan metode-metode yang lain seperti tanya jawab, diskusi, demonstrasi,
praktek sangat jarang diterapkan. Hal yang demikian bisa menyebabkan kurang
9Abuddin Nata,Pengembangan Pendidikan. (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 2005), h. 139.
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adanya keseim-bangan antara aspek kognitif, aspek psikomotorik, dan aspek afektif.
Kondisi tersebut senada dengan apa yang dikatakan Sriwahyuni, S.S;
Al-hamdulillah, dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia selalu sesuai
dengan tuntutan kurikulum, dalam prosesnya saya sering menggunakan meode
ceramah sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Biasanya peserta didik
membaca wacana yang telah tersedia kemudian saya menjelaskan materi
pembelajaran.10
Hal senada juga diungkapkan oleh Siti Rahma, S. Ag:
Dalam proses pembelajaran, tidak terlepas dari metode ceramah, metode
ceramah digunakan untuk memulai pembelajaran, melakukan apersepsi dan
menjelaskan hal-hal penting. Tapi peserta didik di MTs Yapis Polewali Kab.
Polewali lebih menyukai pembelajaran yang disampaikan guru dengan cara
bervariasi dan tidak monoton.11
Meskipun tidak mudah dilakukan oleh guru, guru hendaknya dinamis dalam
mengajar agar tidak terjebak dalam pembelajaran yang monoton, membosankan
yang menyebabkan ketercapaian rendah. Oleh karena itu guru hendaknya mampu
mengem-bangkan model pembelajaran agar proses belajar mengajar yang dilakukan
berlang-sung secara efektif, untuk syarat dalam mengembangkan adalah mengusai
berbagai metode pembelajaran. Meskipun sebagian besar guru MTs Yapis Polewali
tidak lepas dari metode ceramah. Namun metode yang digunakan guru MTs Yapis
Polewali be-ragam, dalam pembelajaran fikih menuntut metode pembelajaran yang
inovatif, seperti sosiodrama. Hal tersebut senada dengan apa yang diungkapkan oleh
Khaerati, S. PdI:
Fikih merupakan bidang studi yang menuntut peserta didik faham dan dapat
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu dalam proses
pembelajarannya tidak cukup hanya menggunakan metode ceramah, materi
salat berjama’ah misalnya, saya ajak peserta didik mempraktekkannya.
Sebagian dari mereka menjadi muazin, imam, makmum dan makmum
masbuk.12
10Sriwahyuni, S.S, Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia, Wawancara, 21 Februari 2014.
11Siti Rahmah, S.Ag, Guru Seni Budaya, Wawancara, 24 Februari 2014.
12Khaerati, S. PdI, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, 22 Februari 2014.
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Kreatifitas guru di MTs Yapis Polewali dalam melaksanakan kegiatan
pembe-lajaran untuk meningkatkan prestasi dan ketrampilan siswa, baik kegiatan
yang berkaitan dengan ekstrakurikuler sudah berjalan dengan baik namun dalam
bidang intrakurikuler (mata pelajaran) masih belum maksimal. Hal ini berdasarkan
temuan peneliti yang berupa hasil prestasi peserta didik dalam bidang akademik
yang belum maksimal.
3. Penggunaan Media Pembelajaran
Penggunaan media pembelajaran memudahkan guru menyampaikan materi.
Peserta didikjuga mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Penggunaan media pembelajaran guru MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar
beragam, dari penggunaan media pembelajaran yang sederhana seperti penggunaan
gambar-gambar dalam pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) sampai media
pembelajaran modern seperti penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK).
Penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) oleh tenaga pendidik
merupakan salah satu media yang digunakan oleh guru MTs Yapis Polewali Kab.
Polewali Mandar, Berdasarkan hasil temuan peneliti, sebagian guru MTs Yapis
Polewali Kab. Polewali Mandar telah menggunakan TIK sebagai media pembe-
lajaran. Hal tersebut senada dengan apa yang diungkapkan oleh Agus, S. Pd;
Sebelum saya menggunakan LCD dan laptop sebagai media pembelajaran
bahasa Inggris, minat peserta didik sangat kurang, bahkan ketika peserta didik
diminta untuk menghafal kosa kata, mereka tidak datang ke sekolah, tetapi
penggunaan TIK memudahkan saya dalam proses pembelajaran bahasa Inggris
serta lebih menarik perhatian peserta didik.13
13Agus, S.Pd, Guru Bidang Studi Bahasa Inggris, Wawancara, 25 Februari 2014.
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Akan tetapi tidak semua guru MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar
menguasai TIK, hal tersebut terlihat dari belum maksimalnya pemanfaatan
laboraturium multimedia. Ada beberapa alternatif yang bisa dilakukan oleh pihak
madrasah dan para guru, terkait dengan pengunaan Teknologi, Informasi dan
Komusikasi yaitu: Ada penjadwalan yang rutin, pelatihan dan pembinaan untuk para
guru dalam pengoperasionalan dan pemanfaatan laboratorium multimedia di MTs
Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar.
4. Mampu Mengorganisasi Peserta didik
Keberhasilan guru dalam mengajar tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor
yang berhubungan dengan penguasaan materi maupun penggunaan metode, tetapi
juga faktor lain yaitu kemampuan mengorganisasi peserta didik. Hal ini perlu dila-
kukan untuk mencegah timbulnya tingkah laku yang mengganggu jalannya proses
pembelajaran. Ada beberapa jenis pendekatan dalam pengorganisasian peserta didik,
misalnya melakukan pembiasaan, modifikasi perilaku, menciptakan iklim sosial yang
kondusif, dan proses kerja kelompok.
Guru MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar Polewali membina peserta
didik dengan membiasakan diri hidup bersih, teratur, disiplin, sopan dan santun. Hal
tersebut terlihat dari lingkungan yang bersih dan kondusif. Kondisi tersebut mencip-
takan suasana yang nyaman bagi proses pembelajaran.
Keberhasilan guru MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar dalam meng-
organisasi peserta didik terlihat dari beberapa kegiatan pembinaan dan pembelajaran.
Seperti pembinaan salat berjamaah peserta didik MTs Yapis Polewali Kab. Polewali
Mandar dan kegiatan hafalan asmaul husnah, peserta didik MTs Yapis Polewali Kab.
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Polewali Mandar terorganisir dengan baik sehingga kegiatan berjalan dengan
khitmad dan tertib.
5. Melakukan Bimbingan kepada Peserta Didik
Keseluruhan bimbingan guru di MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar
sudah berjalan baik, namun dalam pelaksanaanya masih belum dapat dimaksimalkan.
Bimbingan yang dilakukan di MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar belum
mampu mengangkat atau menghasilkan outcome yang maksimal. Ada beberapa
faktor yang menyebabkan Bimbingan di MTs Yapis Polewali masih belum dapat
maksimal, antara lain: Tenaga pengajar yang masih terbatas, SDM pengajar yang
belum terlatih.
Belajar adalah suatu kegiatan yang menghasilkan perubahan tingkah laku
dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan, tentu saja tingkah laku yang dimaksud
adalah yang positif dalam kaitannya dengan kesempurnaan hidup. Dari berbagai
macam teori belajar, pada dasarnya tujuan belajar adalah adanya perubahan tingkah
laku yang positif atau adanya nilai tambah dalam kurun waktu tertentu. Dalam hal
ini tentu saja menuntut guru yang profesional mampu mendorong perubahan tingkah
laku yang positif pada peserta didik.
MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar sebagai lembaga pendidikan
Islam berupaya mewujudkan tujuan pendidikan Islam antara lain mewujudkan insan
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, dan mampu melaksanakan perannya
sebagai khalifah di muka bumi yang berdasarkan al-Qur’an dan Hadis.
Bimbingan yang dilakukan oleh guru MTs Yapis Polewali sebagian dirasakan
adanya perubahan tingkah laku peserta didik MTs Yapis Polewali, sebagaimana apa
yang dikatakan oleh Yufries, S. Pd:
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Ibarat bengkel, kami guru MTs Yapis Polewali siap membenahi peserta didik
yang nakal. Ya! Memang berat bu! Tetapi selama ini, kami bisa melakukannya
dengan kerja keras, Lingkungan peserta didik yang mempengaruhi perilaku
mereka, belum lagi keluarga peserta yang kurang mendukung menyebabkan
peserta didik bertingkah, terutama peserta didik pindahan. Kami ekstra kerja
keras, bahkan setiap sepuluh menit pembelajaran PKn, saya ceramah dulu,
membangkitkan motivasi mereka. Alhamdulillah terlihat perubahan perilaku
lebih baik sebagian peserta didik dibandingkan ketika baru pindah di MTs
kami.14
6. Mampu Melakukan Evaluasi dan Penilaian
Seorang guru yang profesional harus mampu melaksanakan evaluasi secara
tepat untuk mengambil keputusan bagi peningkatan mutu pembelajaran dan prestasi
belajar peserta didik. Evaluasi yang tepat bermanfaat bagi pengumpulan informasi
yang selanjutnya dianalisis dan diperoleh informasi yang terpercaya, handal dan
sahih.
Dalam proses pembelajaran, guru MTs Yapis Polewali Kab. Polewali
Mandar berpatokan kepada program yang telah disusun. Setelah berjalannya proses
pembelajaran, guru MTs Yapis Polewali melakukan evaluasi dalam bentuk ulangan
harian, UTS (Ujian Tengan Semester), UAS (Ujian Akhir Semester), UKK (Ujian
Kenaikan Kelas), selanjutnya melakukan analisis ulangan dan memberikan nilai
kepada peserta didik. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Nur Laela, S.Ag:
Progam tahunan dan semester yang telah saya buat, saya jalankan sebaik
mungkin. Proses pembelajaran, tatap muka, ulangan harian, UTS, UAS dan
UKK. Untuk ulangan harian, saya lakukan remedial terhadap peserta didik
yang belum tuntas. Saya juga melakukan analisis terhadap hasil evaluasi
peserta didik untuk mengukur ketercapaian dalam proses pembelajaran15
Berdasarkan pengamatan evaluasi yang dilakukan guru MTs Yapis
Polewali masih lebih menonjolkan aspek kognitif dari pada afektif dan psikomotorik,
14Yufries, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Kesiswaan dan Guru Bidang Studi PKn,
Wawancara, 26 Februari 2014.
15Nur Laela, S. Ag, Guru Bidang Studi Matematika, Wawancara, 20 Februari 2014.
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soal-soal yang diberikan berupaya untuk mengukur kemampuan siswa secara
kognitif, demi-kian juga dalam hal penilaian.
Seorang guru yang profesional harus mampu melaksanakan evaluasi secara
tepat untuk mengambil keputusan bagi peningkatan mutu pembelajaran dan prestasi
belajar siswa. Evaluasi yang tepat bermanfaat bagi pengumpulan informasi yang
selanjutnya dianalisis dan diperoleh informasi yang terpercaya, handal dan sahih.
Dalam proses pembelajaran, guru MTs Yapis Polewali Kab. Polewali
Mandar berpatokan kepada program yang telah disusun. Setelah berjalannya proses
pembelajaran, guru MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar melakukan evaluasi
dalam bentuk ulangan harian, UTS (Ujian Tengan Semester), UAS (Ujian Akhir
Semester), UKK (Ujian Kenaikan Kelas). Hal tersebut juga diungkapkan oleh Nur
Laela, S.Ag;
Progam tahunan dan semester yang telah saya buat, saya jalankan sebaik
mungkin. Proses pembelajaran, tatap muka, ulangan harian, UTS, UAS dan
UKK. Untuk ulangan harian, saya lakukan remedial terhadap peserta didik
yang belum tuntas.16
Selain itu, penulis juga mencatat beberapa kegiatan guru dalam
meningkatkan kompetensinya yaitu antara lain:
1. Menambah wawasan sebelum mengajar  membaca buku referensi.
Kegiatan ini dilaksanakan oleh seorang guru MTs Yapis Polewali dalam
rangka menguasai bahan materi pelajaran yang akan disampaikan pada peserta didik
di depan kelas. Buku-buku referensi yang dimaksud adalah buku-buku yang
berkaitan dengan mata pelajaran yang diampuh pada hari itu. Hal di atas terlihat dari
rutinitas guru-guru di dalam kantor MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar yang
disibukkan dengan membaca bahan ajar, majalah atau internet.
16Nur Laela, S. Ag, Guru Bidang Studi Matematika, Wawancara, 20 Februari 2014.
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2. Guru berdiskusi tentang pelajaran yang akan diajarkan.
Kegiatan ini terkadang juga dilakukan oleh guru ketika ingin mendapatkan
metode yang pas dalam menyampaikan materi pelajaran. Biasanya guru yang
melakukan kegiatan ini adalah guru yang menggantikan guru yang kebetulan hari itu
tidak dapat hadir di sekolah. Diskusi ini dilaksanakan oleh guru dalam rangka
menyatukan visi untuk meningkatkan prestasi peserta didik dalam proses pembe-
lajaran yang berlangsung di MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar.
Kegiatan berdiskusi biasa dilakukan oleh guru MTs Yapis Polewali Kab.
Polewali Mandar di sela-sela waktu istirahat dengan pembahasan materi pembe-
lajaran atau pembahasan lain yang aktual, baik politik sosial maupun keagamaan.
Bahkan kegiatan tersebut dilakukan juga untuk mencari solusi terhadap
permasalahan kenakalan peserta didik di MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar.
3. Sering mengikuti pelatihan/penataran yang berkaitan dengan pekerjaan
Guru juga sering diikutsertakan dalam kegiatan pendidikan dan latihan
berke-naan dengan profesi guru dalam rangkan meningkatkan profesionalitas guru
tersebut. Guru yang ada di MTs Yapis kadang mengikuti kegiatan KKG yang
dikordinir oleh pengawas dan kegiatan MGMP yang dikordinir oleh ketua MGMP
yang ada di kecamatan Polewali.
Kegiatan-kegiatan di atas memberikan dampak positif terhadap kompetensi
guru dalam meningkatkan profesionalismenya.
C. Gambaran Prestasi Belajar Peserta Didik di MTs Yapis Polewali Kab. Polewali
Mandar
Prestasi belajar peserta didik merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik
dalam proses pembelajaran, baik prestasi akademik maupun non akademik. Prestasi
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akademik peserta didik antara lain dapat dilihat dari nilai yang diberikan oleh guru
MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar setelah melakukan evaluasi.
Menurut wakil kepala madrasah bagian kurikulum bahwa, prestasi belajar
peserta didik di MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar beragam. Peserta didik
dengan motivasi belajar tinggi memiliki prestasi belajar yang amat baik, sementara
bagi peserta didik yang memiliki motivasi rendah memiliki prestasi belajar yang
cukup bahkan rendah.
Dengan guru yang profesional dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik. Akan tetapi peserta didik yang memiliki
motivasi belajar rendah, memiliki permasalahan di rumah dan lingkungan,
menghambat pembinaan peserta didik sehingga mereka memiliki prestasi
belajar yang cukup bahkan rendah.17
Hal senada juga diungkapkan oleh Madawarah, S. Ag:
Berbagai upaya kami tempuh untuk membina peserta didik di MTs Yapis
Polewali Kab. Polewali Mandar, agar peserta didik memiliki prestasi yang
memuaskan. Namun kami merasa tidak didukung oleh latar belakang dan
lingkungan peserta didik, terdapat orang tua peserta didik yang menyerahkan
penuh pembinaan peserta didik di madrasah, sehingga pembinaan di madrasah
saja tidak cukup representatif untuk menghasilkan peserta didik berprestasi
sangat baik.18
Uraian di atas, dapat diketahui bahwa prestasi belajar peserta didik MTs
Yapis Polewali beragam. Peserta didik dengan motivasi belajar yang baik akan
memudah-kan pembinaan sehingga memiliki prestasi belajar yang tinggi, sementara
peserta didik dengan motivasi rendah dan memiliki permasalahan di rumah dan
lingkungan-nya mempengaruhi rendanya prestasi belajar peserta didik MTs Yapis
Polewali.
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar
peserta didik yaitu faktor internal peserta didik menjadi kendala dalam peningkatan
17Rusdi, S. Pd.I, Wakamad Kurikulum MTs Yapis Polewali,Wawancara, 27 Februari 2014.
18Madawarah, S. Ag, Guru Bidang Studi Qur’an Hadis, Wawancara, 28 Februari 2014.
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prestasi dikarenakan rendahnya semangat (motivasi) peserta didik dalam belajar dan
tingkat intelegensi (IQ) peserta didik yang kurang. Adapun beberapa faktor eksternal
yang menjadi kendala dalam peningkatan prestasi peserta didik diantaranya:
Kurangnya kesadaran lingkungan terhadap pentingnya pendidikan, perhatian orang
tua yang kurang dan tekanan ekonomi keluarga. Sebagian peserta didik memiliki
permasalahan di rumah dan lingkungannya, kurangnya perhatian orang tua disebab-
kan orang tua mereka menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI).
Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi adalah dengan membuat siswa
merasa nyaman dan aman bila berada di lingkungan madrasah. Rasa aman dan
nyaman yang dirasakan siswa tersebut akan mampu membangkitkan semangat siswa
dalam menerima dan memahami materi-materi yang disampaikan oleh guru. Selain
itu guru juga harus mampu memberi petuah-petuah motivatif agar peserta didik
terus terjaga motivasinya dan terus dapat berprestasi.19
Berkaitan dengan pembelajaran bidang studi qur’an hadis, akidah akhlak,
fikih dan SKI (Sejarah Kebudayaan Islam), guru bidang studi tersebut meningkatkan
prestasi belajar peserta didik dengan cara menciptakan suasana keagamaan yang
kondusif, pembiasaan dan pengalaman agama Islam, diantaranya melalui salat
berjamaah, tilawatil Qur’an dan hafalan surah-surah pendek.
Prestasi peserta didik dalam pembelajaran bidang studi agama Islam dapat
dilihat dengan kekhidmatan peserta didik dalam melaksanakan salat zuhur di
musalah MTs Yapis Kab. Polewali Mandar, kemampuan peserta didik dalam
membaca dan menulis al-Qur’an. Berdasarkan pengamatan peserta didik MTs Yapis
19Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: Sinar Baru, 2005),
h. 76.
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Kab. Polewali Mandar juga telah mampu menghafal surah-surah pendek. Hal
tersebut senada dengan apa yang dikatakan dengan Madawarah, S.Ag:
Di madrasah kami, sebelum memulai pembelajaran peserta didik diajak untuk
menghafal surah-surah pendek. Al hamdulillah peserta didik kami sebagian
besar telah hafal surah-surah pendek. Ada yang hafalannya sudah sampai surah
al-A’la.
Prestasi peserta didik MTs Yapis Kab. Polewali Mandar dalam bidang studi
agam Islam dicapai karena berjalannya proses pembinaan pembelajaran bidang studi
agama Islam. Berdasarkan pengamatan peserta didik masing-masing mencari guru
pembimbing untuk belajar membaca dan menulis al-Qura’n dengan membawa Iqra’
setelah melaksanakan salat berjamaah. Hal di atas senada dengan apa yang
diungkapkan oleh Madawarah, S. Ag:
Banyak peserta didik yang belum mampu mambaca dan menulis al-Qur’an,
kami guru MTs Yapis Polewali berupaya dengan cara membina peserta didik
yang belum tahu/lancar membaca dan menulis al-Qur’an setelah salat
berjamaah. Setiap guru membimbing kurang lebih sepuluh peserta didik
mambaca al-Qur’an dengan metode Iqra’. Al-hamdulillah sekarang peserta
didik telah mampu membaca dan menulis al-Qur’an dengan lancar.20
Kualitas hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari segi proses dan hasil
belajar yang dicapai peserta didik. Dikatakan berhasil secara proses pembelajaran
apabila sebagian besar peserta didik terlibat aktif baik fisik maupun mental dalam
proses pembelajaran, semangat dan antusias mengikuti pembelajaran.
Kegiatan proses pembelajaran merupakan kegiatan penting dan pokok. Ber-
hasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung bagaimana pada pro-
ses pembelajaran di sekolah. Kalau proses pembelajaran berjalan dengan baik akan
melahirkan hasil yang baik dan peserta didik akan memperoleh prestasi yang tinggi.
20Madawarah, S. Ag. Guru Bidang Studi Qur’an Hadis, Wawancara, 28 Februari 2014
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Untuk mengetahui gambaran prestasi peserta didik, secara rinci dapat
dilihat dari nilai rata-rata Ujian Nasional (UN) peserta didik MTs Yapis Polewali
tahun pelajaran 2012-2013 sebagai berikut:
Nilai rata-rata UN Peserta Didik MTs Yapis Polewali Tahun Pelajaran 2012-2013
NO NAMA NILAI
1 Abida 5,7
2 Anwar Madising 5,9
3 Ayu Nanda Lestari 6,1
4 Ayyub 6,5
5 Dewi 5,5




10 Kki Ayu Nanda 6,1
11 Muh. Fadly Naim 6,3
12 Muhammad Rusli Idrus 6,4
13 Muh. Iqbal 5,6
14 Muhammad Sapriadi 5,8
15 Musdalifah 5,8
16 Masdar Gaffar 5,7
17 Nur Asiah 5,8
18 Nurfadila 6,4
19 Randi Zainuddin 6,3









28 Arjun Adiputra 5,9
29 Abdul Rahim 5,5
30 Syarifa Sofia 5,5
31 Akram 5,6
Sumber Data: Daftar nilai rata-rata UN peserta didik MTs Yapis Polewali Kab.
Polewali Mandar tahun pelajaran 2012-2013.
Gambaran prestasi peserta didik, secara rinci juga dapat dilihat dari nilai
rata-rata rapor peserta didik MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar tahun
pelajaran 2013-2014 sebagai berikut:




2 Afni Wulandari 80
3 Ahmad Dani 75
4 Ahmed Marsuki 85
5 Arham Rusli 80
6 Arman 74
7 Ali Rahman 75














21 Pangeran Akbar 79






28 Wilda Syamsuddin 80
Sumber Data: Daftar nilai rapor peserta didik kelas VIII MTs Yapis Polewali tahun
pelajaran 2013-2014.
Mencermati prestasi peserta didik MTs Yapis Polewali dari rata-rata yang
peroleh dari Ujian Nasional dan rata-rata nilai rapor, dapat disimpulkan  bahwa
peser-ta didik MTs Yapis Polewali jika dikaitkan dengan profesionalisme guru,
secara umum dikategorikan sedang.
D. Bentuk Kontribusi Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik MTs
Yapis Polewali
Untuk mengetahui kontribusi profesionalisme guru dalam meningkatkan
belajar peserta didik MTs Yapis Polewali, penulis telah mencatat hasil pengamatan
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dan wawancara dari beberapa peserta didik dan sejumlah guru yang ada di MTs
Yapis Polewali. Beberapa kontribusi guru profesional terhadap prestasi peserta didik
antara lain:
1. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional
Profesionalme guru MTs Yapis  Polewali terlihat dari motivasi yang tinggi
untuk mengajar, berupaya untuk memperbaharui, meremajakan dan memperkaya
ilmu dan keterampilan yang dimiliki. Guru profesional akan mencurahkan kegiatan
profesional, intensif menggunakan waktu untuk mengerjarkan tugas-tugas profe-
sional. Hal tersebut memberi kontribusi yang sangat besar terhadap prestasi belajar
peserta didik MTs Yapis Polewali. Berdasarkan hasil pengamatan guru MTs Yapis
Polewali hadir lebih awal dari pada peserta didik, sehingga peserta didik meng-
upayakan untuk tidak terlambat ke madrasah, selambat-lambatnya peserta didik
hadir 15 menit sebelum pembelajaran berlangsung.
a. Kesesuaian antara keahlian dengan pekerjaan
Asumsi bahwa guru yang dipersiapkan untuk mengajarkan suatu mata
pelajaran dianggap bermutu jika guru tersebut mengajarkan mata pelajaran yang se-
suai dengan keahliannya. Hal ini menyangkut keberhasilan proses belajar mengajar
dapat tercapai apabila dilakukan oleh guru yang mengajarkan mata pelajaran yang
sesuai dengan bidangnya.
Meskipun terdapat beberapa guru yang tidak sesuai antara keahlian dengan
mata pelajaran yang diempuh. Namun guru bidang studi yang memiliki kesesuaian|
keahlian dengan mata pelajaran yang diempuh memberikan kontribusi bagi prestasi
belajar peserta didik. Kesesuaian keahlian dengan mata pelajaran yang ditempuh
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memberikan pengaruh yang besar terhadap profesionalisme guru. Salah satu contoh
adalah Mading (Majalah Dinding) MTs Yapis Polewali yang selalu aktual dan
kreatif dalam karya tulisnya, bahkan pernah mejadi pemenang ke dua Mading se
kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2013. Hal tersebut karena didukung oleh
guru yang ahli dibidangnya.
b. Memahami Kurikulum
Memahami kurikulum bagi seorang guru yang profesional menjadi syarat
yang tidak boleh dilupakan agar tugas profesi keseharian bisa terarah dan dapat
dipertanggung jawabkan. Pemahaman kurikulum oleh guru perlu dikembangkan
dengan siswa yang akan mempelajarinya. Oleh karena itu sebaiknya pada awal tahun
pelajaran perlu diadakan penjajakan (matrikulasi) agar mutu masukan diketahui
sejak awal. Hasil dari penjajagan (matrikulasi) selanjutnya digunakan untuk
menjabarkan dalam Rencana Pengajaran. Rencana Pengajaran yang disusun
disesuaikan dengan variasi kemampuan dan kebutuhan siswa, sehingga siswa dapat
mengatasi berbagai kesulitan belajar. Kemampuan ini bagian penting dari
kompetensi guru karena berkenaan dengan kemampuan pengelolaan pembelajaran
yang mesti dilakukan oleh guru.
Pemahaman guru profesional terhadap kurikulum memudahkan guru untuk
membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari program tahunan, program
semes-ter, silabus, RPP, KKM, evaluasi dan penilaian. Perangkat pembelajaran yang
baik akan memudahkan guru profesional menyampaikan bahan ajar, tidak monoton
se-hingga memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar peserta didik.
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Pada dasarnya peserta didik menginginkan sesuatu yang sangat bermanfaat
bagi dirinya. Dan hal tersebut diserahkan sepenuhnya kepada guru yang mengajar,
artinya peserta didik akan dengan senang hati menerima apa yang akan diajarkan
oleh gurunya baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Hal tersebut sesuai dengan
apa yang dikatakan oleh Arham;
Saya senang bu! Kalau guru menjelaskan dari pada mendikte. Saya juga senang
kalau belajar di luar kelas sambil berdiskusi, hanya saja biasa teman-teman
ribut kalau berdiskusi. Saya juga senang dengan guru yang tegas, kalau ada
teman yang mengganggu diberi sangsi.21
Pemahaman guru profesional terhadap kurikulum juga memudahkan guru
dalam menggunaan metode dan media yang bervariasi sehingga memberikan kontri-
busi terhadap prestasi belajar peserta didik MTs Yapis Polewali, sehingga peserta
didik termotivasi mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan pengelo-
laan metode dan media telah dilaksanakan oleh sebagian guru MTs Yapis Polewali
dan memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar peserta didik. Hal tersebut
tergambar dari apa yang dikatakan oleh Musliati;
Pelajaran bahasa Inggris sangat saya sukai bu. Ketika belajar, pak guru sering
bermain kuis dengan melemparkan pertanyaan-pertanyaan kepada kami.
Kadang-kadang pak guru menayangkan sebuah kisah   menarik dalam bahasa
Inggris, sehingga kami tidak mudah bosan.22
Pemahaman guru profesional terhadap kurikulum juga memudahkan guru
dalam melakukan evaluasi dan penilaian. Hal tersebut memberikan kontribusi terha-
dap prestas belajar peserta didik.
Sikap profesionalisme guru MTs Yapis Polewali, memberikan konstribusi
tersendiri dan membawa dampak positif terhadap prestasi belajat peserta didk, baik
21Arham, Peserta Didik Kelas VIII. Wawancara, 1 Maret 2014.
22Musliati, Peserta didik Kelas VIII, Wawancara, 3 Maret 2014.
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dalam proses pembelajaran maupun hasil pembelajaran. Pada umumnya peserta didik
tertarik mengikuti proses pembelajaran apabila guru mentransfer pengetahunnya
tidak monoton, selalu memberi pekerjaan rumah, bersikap adil terhadap seluruh
peserta didik, dan dapat berkomunikasi layaknya orang tua sendiri. Peserta didik
MTs Yapis Polewali juga lebih menyukai guru yang ramah tetapi tegas, terutama
kepada peserta didik yang suka membolos.
Akan tetapi peserta didik pun berhak untuk menerima apa yang diharapkan.
Berbagai kondisi seperti fisik dan daya tangkap peserta didik dalam menjalankan
proses belajar di kelas akan berbeda satu dengan yang lain. Perhatian yang cukup
dari seorang guru akan memberikan sebuah inovasi bagi perkembangan diri dan daya
pikir setiap peserta didiknya. Apalagi bagi peserta didik kelas IX yang sebentar lagi
akan melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. Daya pikir yang mereka punya
semakin dapat memberikan kritikan bagi para guru. Dan pada saatnya akan
menjadikan sebuah akibat yang buruk jika para guru, khususnya guru Agama Islam
dalam mendidik peserta didik dengan kehendak hati.
Dalam proses belajar diperlukan sebuah strategi yang tepat. Artinya seorang
guru dalam menjadi pendidik juga sebagai orang tua kedua bagi peserta didiknya.
Sebagai pendidik di sekolah terdapat berbagai macam metode yang menjadi
referensi bagi guru dalam menjalankan profesinya. Dalam hal ini metode-metode
yang diguna-kan disesuaikan dengan kemampuan guru yang bersangkutan.
Strategi yang dimiliki oleh setiap guru adalah berbeda satu dengan yang
lain. Artinya improvisasi guru dalam mengajar akan memberikan persepsi akan
karakter guru. Namun untuk mengendalikan karakteristik maka diperlukan sebuah
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kerangka atau sketsa metode yang jelas. Salah satunya adalah bagaimana menjaga
profesi-onalitas dalam mengajar didalam kelas. Hal demikian sangatlah mudah jika
guru yang bersangkutan maksimal dalam menjalankan profesinya.
Guru profesionalitas dapat dilihat ketika ia menikmati jenis pekerjaan dan
juga sebagai pengendali diri. Artinya profesi guru jarang diminati oleh setiap orang
karena berbagai faktor penghambat, seperti penghasilan yang tidak memuaskan,
lokasi yang cukup jauh dari rumah dan predikat karir yang tidak dapat berkembang
dan sebagainya.
Namun dari faktor lain, bahwa profesi guru adalah sangat diidam-idamkan
oleh sebagian kecil masyarakat. Meskipun dalam prakteknya banyak mengalami ber-
bagai hambatan. Hingga saat ini untuk menjadi seorang guru dengan status “pegawai
negeri” sangatlah sulit, hal tersebut membuktikan bahwa profesionalitas seorang
guru sangatlah diperhitungkan. Khususnya seorang guru Agama Islam yang
mengemban tugas bukan hanya sebagai pendidik.
Komentar yang disampaikan oleh sebagian guru dan peserta didik MTs
Yapis yang ada di Polewali menunjukkan hasil yang positif secara keseluruhan.
Artinya komentar yang di sampaikan adalah memberikan gambaran bagaimana se-
orang guru yang dapat menjadi pendidik dan sekaligus menjadi orang tua mereka di
sekolah. Karena setiap 6 jam dalam sehari bahkan satu minggu mereka berada di
sekolah untuk mendapatkan berbagai ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan mereka
kelak. Otomatis bahwa guru-guru yang ada di sekolah yang wajib membimbing dan
mengawasi berbagai perilaku anak didiknya tanpa kecuali.
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Terbayangkan sangatlah sulit secara kasat mata, bagaimana mendidik anak
yang begitu banyak setiap hari selama 6 jam, dan tentu saja mempunyai karakter
yang berbeda-beda pula. Untuk dapat menjalani proses demikian, perlu adanya
metode dan berbagai referensi yang dimiliki guru sebelum mengahadapi anak
didiknya tersebut.
Berbagai cara dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia seorang guru sebelum terjun ke lapangan. Salah satunya adalah mempelajari
ilmu secara formil, mengikuti pelatihan-pelatihan, perkumpulan-perkumpulan atau
lemba-ga-lembaga, seminar, studi banding ke berbagai lokasi dan yang terpenting
adalah mengikuti aturan main dari pemerintah.
Hal demikian mau tidak mau wajib dijalani oleh seorang guru karena untuk
mematang keahlian dan menjaga profesionalitas dalam menjalankan profesi sudah
terdapat prosedur dan aturan yang wajib diikuti. Namun demikian bukan berarti jika
tidak memiliki hal tersebut diatas tidak dapat menjadi seorang guru, sejarah tidak
akan pernah hilang bahkan menjadi referensi yang luar biasa. Artinya jika melihat
kembali kebelakang guru jaman dahulu pun tidak memiliki keterampilan yang luar
biasa seperti sekarang, tetapi hasil yang dicapai sangatlah baik jika dibandingkan
dengan kualitas jaman sekarang.
Semuanya adalah karena tuntutan jaman dan teknologi yang semakin
meningkat, mengharuskan keterampilan yang dimiliki oleh setiap guru perlu juga
ditingkatkan sesuai dengan bidang dan kondisi serta kemampuannya. Jika seorang
guru saat ini tetap berpikiran belajar dari pengalaman saja, akan tertinggal jauh apa
yang harus disampaikan. Karena transformasi yang semakin hari semakin berkem-
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bang menuntut seorang guru pun wajib mempelajari dan mengikuti perkembangan
yang ada secara keseluruhan.
Dampak yang luar biasa dari para profesionalitas seorang guru dapat
dirasakan adalah setiap tahun muncul seorang ahli dalam bidang tertentu yang
memberikan teorinya dan dieksperimenkan dalam sebuah seminar, dengan harapan
teori yang dibuat akan menjadi inovasi bagi perkembangan di masyarakat. Seorang
ahli tersebut  pun setiap harinya menambah ilmunya dengan berbagai macam kegia-
tan guna meningkatkan kualitas diri dalam membidangi sebuah ilmu.  Ia tidak akan
bisa berjalan sendiri jika tidak ada yang membimbing dan mengawasi ketika ia
sekolah. Artinya gurunya yang memberikan bimbingan penuh sehingga ia menjadi
ahli di bidangnya.
Contoh tersebut sangatlah menjamur di dunia ini, di Indonesia seorang
Habibi sangatlah di banggakan hingga saat ini, perang seorang guru akan selalu
melekat pada dirinya. Karena gurunyalah ia dapat menjadi seorang yang sangat luar
biasa.
Di Polewali terdapat  MTs Yapis Kab. Polewali Mandar, dan orang tua
yang menitipkan anak-anaknya menginginkan keberhasilan untuk masa depan
mereka kelak. Karena pengalaman yang sangat berharga adalah ketika belajar dan
mau mempelajari sebuah ilmu. Dimanapun berada ilmu sangat di butuhkan.
Khususnya ilmu agama yang dianut oleh setiap manusia di dunia memberikan
kesejukan jiwa dalam hati masing-masing.
Agama adalah suatu yang menjadi aturan dasar bagi manusia dalam
menjalankan hidupnya. Namun ketika manusia lahir tidak dapat melakukan apa pun,
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kemudian lambat laun akan mengetahui dari lingkungan keluarga. Yang menginjak
kepada jenjang berikutnya yaitu mempelajari berbagai ilmu di lembaga formil yang
pertama yaitu MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar.
Di MTs Yapis Kab. Polewali Mandar itulah si anak akan diajari berbagai
ilmu dan bagaimana menjadikan anak tersebut bisa mengenal bagaimana dalam
menjalani kehidupan di dunia, artinya setahap demi setahap peserta didik akan di
berikan pelajaran oleh seorang guru. Guru yang sangat berperan inilah perlu siap
sedia jika terdapat berbagai macam pertanyaan atau sikap anak didik yang sekiranya
membutuhkan pertolongan dan perlindungannya
Jika guru dalam kesehariannya tidak pula menambah ilmu yang ia dapat
melalui berbagai macam metode, peserta didik pun akan terlambat mendapatkan
ilmu dari gurunya. Dengan demikian dampak dari pengembangan profesionalitas
guru dalam mendidik peserta didik sangatlah beragam, karena peserta didik ketika
setelah menyelesaikan study di MTs Yapis Kab. Polewali Mandar paling tidak ia
akan menduplikasi apa yang sudah diajarkan gurunya dan akan diserap bahkan





Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, maka dalam uraian
akhir ini pada bab V penulis mengetengahkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Bahwa gambaran profesionalisme guru di MTs Yapis Polewali Kab. Polewali
Mandar dapat dilihat pada beberapa aspek yaitu aspek kompetensi pedagogik
dimana guru telah mengejawantahkan kemampuannya mulai dari perencanaan
yang baik, pelaksanaan pembelajaran serta penggunaan metode mengajar yang
bervariasi. Selain itu juga guru sudah menguasai kelas serta pemahaman
pembelajaran yang menyenangkan terhadap peserta didik.
2. Adapun gambaran prestasi belajar siswa di MTs Yapis Polewali Kab. Polewali
Mandar beragam. Peserta didik dengan motivasi belajar yang baik akan
memudahkan pembinaan sehingga memiliki prestasi belajar yang tinggi,
sementara peserta didik dengan motivasi rendah dan memiliki permasalahan di
rumah dan lingkungannya mempengaruhi rendahnya prestasi belajar peserta
didik MTs Yapis Polewali. Prestasi akademik peserta didik antara lain dapat
dilihat dari nilai yang diberikan oleh guru MTs Yapis Polewali Kab. Polewali
Mandar setelah melakukan evaluasi.
3. Adapun mengenai kontribusi guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik di MTs Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar cukup signifikan.
Beberapa kontribusi guru profesional terhadap prestasi peserta didik yaitu:
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Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional, Kesesuaian antara
keahlian dengan pekerjaan, memahami Kurikulum.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis paparkan,
dalam upaya penerapan pembelajaran yang efektif untuk menghasilkan prestasi
belajar oleh peserta didik di MTs Yapis Polewali dan kontribusi profesionalisme
guru p pengembangannya dapat dikemukakan sebagai berikut. Hal ini berimplikasi
pada beberapa hal yaitu:
1. Perlu adanya upaya guru  untuk senantiasa meningkatkan profesionalitasnya
dan supaya lebih mengeksplorasi  nilai-nilai kepribadian dan keagamaan yang
terdapat dalam setiap materi pembelajaran yang diajarkan dengan melakukan
inovasi dalam strategi, metode atau pendekatan pembelajaran yang
digunakan, yang berkaitan dengan penanaman pendidikan yang berkarakter
pada peserta didik.
2. Penerapan pembelajaran yang berkualitas merupakan tanggung jawab bersa-
ma semua stakeholder pendidikan, termasuk lembaga sekolah dalam hal ini
MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar, Kementerian Agama
Kabupaten Polewali Mandar, dan  guru sebagai faktor utama dalam mening-
katkan prestasi belajar peserta didik sehingga terbentuk peserta didik yang
unggul serta berkepribadian yang islami.
3. Kepada guru untuk senantiasa berusaha meningkatkan kinerjanya dalam
menjalankan tugas sehari-hari di sekolah agar tujuan pendidikan pada pada
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.
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4. Kepala sekolah dan guru disarankan untuk senantiasa membina hubungan
baik, sehingga tujuan pendidikan pada peserta didik dapat tercapai secara
optimal.
5. Agar Kementerian Agama Kabupaten Polewali Mandar selaku pembina
teknis MTs untuk dapat mendukung peningkatan profesionalitas guru
melalui penyediaan fasiltas pendidikan, pelatihan guru, serta penyediaan
sarana dan prasarana belajar yang memadai.
6. Guna menyempurnakan penelitian ini di kemudian hari agar dapat lebih
memberikan kontribusi bagi pengembangan lembaga pendidikan MTs Yapis
Polewali Kabupaten Polewali Mandar disarankan untuk terus dilakukan
analisis atau penelitian yang berkaitan tentang kontribusi profesionalitas
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PROFESIONALISMSE GURU DAN KONTRIBUSINYA DALAM
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK
MTs YAPIS POLEWALI KABUPATEN POLEWALI MANDAR
I. PENGANTAR
Teriring salam dan doa semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga segala aktivitas kese-
harian kita dapat terlaksana seperti yang diharapkan dan bernilai ibadah di
sisinya. Amin.
Wawancara ini dilakukan dalam bentuk dialog secara langsung dengan
obyek (informan) guna memperoleh data-data yang dibutuhkan dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sebagai pedoman wawancara. Wawancara
bertujuan untuk mengetahui bagaimana profesionalisme guru dan konstribusinya
dalam meningkatakan prestasi belajar peserta didik di MTs Yapis Polewali
Kabupaten Polewali Mandar. Dalam setiap perta-nyaan yang diajukan kepada
Bapak / Ibu / Sdr (i) tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk itu peneliti sangat
mengharapkan jawaban yang jujur dan seakurat mungkin dari Bapak / Ibu / Sdr
(i).
Atas partisipasi dan waktu yang telah Bapak / Ibu / Sdr (i) luangkan
untuk mendukung selesainya tesis ini, peniliti ucapkan terima kasih., adapun
kerahasiaan identitas dan data yang Bapak / Ibu / Sdr (i) berikan akan menjadi
tanggung jawab peneliti.







2. Jenis Kelamin :
3. Pekerjaan :
4. Tingkat Pendidikan :
III. FOKUS PERTANYAAN WAWANCARA
1. Bagaimana gambaran profesionalisme guru di MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar
2. Bagaimana gambaran prestasi belajar peserta didik di MTs Yapis Polewali
Kabupaten Polewali Mandar
3. Bagaimana bentuk konstribusi guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar
IV. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA INFORMAN
Untuk sekolah (Kepala/Wakil Kepala Madrasah, Guru) sebagai pendukung
hasil wawancara.
1. Bagaimana gambaran profesionalisme guru di MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar
a. Bagaimana Bapak / Ibu guru menggambarkan profesionalisme guru di
MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar
b. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam peningkatan
prestasi belajar peserta didik MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali
Mandar
c. Bagaimana profesionalisme guru mata pelajaran dalam setiap tahapan
kegiatan tersebut.
d. Bagaimana bentuk aplikasi nyata pelaksanaan profesionalisme guru
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik MTs Yapis Polewali
Kabupaten Polewali Mandar
2. Bagaimana gambaran prestasi belajar peserta didik MTs Yapis Polewali
Kabupaten Polewali Mandar
a. Faktor apa saja yang menjadi pendorong prestasi belajar peserta didik
b. Faktor apa yang menjadi penghambat terhadap peningkatan prestasi
belajar peserta didik di MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar
3. Bagaimana bentuk konstribusi guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik di MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar
a. Bagaimana proses bentuk pelaksanaan konstribusi guru dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar
b. Apa saja indikator yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa di MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar





DAFTAR NAMA-NAMA GURU MTs YAPIS POLEWALI
TAHUN PELAJARAN 2013/2014
No NAMA JABATAN KETERANGAN
1 Darwis, S.Ag.,S.Pd.I Kepala Madrasah
2 Rusdi, S.Ag Wakamad Kurikulum/Bahasa Arab
3 Madawarah Guru Qur’an Hadits
4 M. Najib, S.Ag.,S.Hi. Guru Akidah Akhlak
5 Khaerati, S. Ag. Guru Fikih
6 Halijah, S.Pd.I Guru Bahasa Arab
7 Sri Wahyuni, S.S. Guru Bahasa Indonesia
8 Agus, S.Pd.I Guru Bahasa Inggris
9 Nurlaela, S.Ag. Guru Matematika
10 Yufries, S.Pd. Guru Pkn
11 Ilham, S.Pd.I IPA Terpadu
12 Marsuki Nadir, S.Pd.I Penjaskes
13 Nuraliyah, S.Pd.I TIK
14 St. Rahma, S.Ag Seni Budaya
15 Halida, S. Ag. IPS Terpadu




Gambar 1 : Lokasi MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar
Gambar 2 : Peneliti bersama Rusdi, S. Ag. Wakamad Kurikulum MTs
Yapis Polewali Kab. Polewali Mandar
Lampiran: 3b
Gambar 3 : Peneliti bersama dengan Nurlela, S.Ag Guru Bidang Studi
Matematika
Gambar 4 : Peneliti bersama dengan Agus, S.Pd.I Guru Bidang Studi
Bahasa Inggris
Lampiran: 3c
Gambar 5 : Peneliti bersama dengan Sri Wahyuni, S.S Guru Bidang Studi
Bahasa Indonesia
Gambar 6 : Peneliti bersama dengan Yufries, S.Pd Guru Bidang Studi PKn
Lampiran: 3d
Gambar 7 : Siswa kelas VII MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali
Mandar
Gambar 8 : Siswa kelas VIII MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali
Mandar
Lampiran: 3e
Gambar 9 : Kegiatan siswa di halaman sekolah sebelum pelajaran
Gambar 10 : Kegiatan siswa membuat Mading Sekolah
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM (YAPIS)
MADRASAH TSANAWIYAH
PROVINSI SULAWESI BARAT
Alamat: Jln. H. Andi Depu No.11 Polewali, Kode Pos 2411270
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: MTs.02.01.31/45/II/2014
Berdasarkan Rekomendasi Kepala Kantor Kesbang dan Linmas u.b. Kepala Seksi Kesatuan
Bangsa Kab. Polewali Mandar Nomor: 070/425/V/KBPM/2013 tanggal  07 Maret 2013
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : Halida
NIM : 80100212023
Tempat/Tanggal Lahir :    Dara, 5 Juni 1971
Program Studi : Dirasah Islamiyah
Konsentrasi :    Pendidikan dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Alamat : Jl. Poros Mamasa Kel. Darma Kec. Polewali, Kab.
Polewali Mandar
Bahwa yang bersangkutan telah mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan tesis
dengan judul “Profesionalisme Guru dan Kontribusinya dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Peserta Didik MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Polewali, 10 Maret 2014
Wakamad Kurikulum
Rusdi, S.Ag
NIP. 19720604 200701 1 053
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM (YAPIS)
MADRASAH TSANAWIYAH
PROVINSI SULAWESI BARAT
Alamat: Jln. H. Andi Depu No.11 Polewali, Kode Pos 2411270
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
.............................................
Yang bertanda tangsan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : Halida
NIM : 80100212023
Pekerjaan : Mahasiswi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Alamat : Jl. Poros Mamasa Kel. Darma Kec. Polewali, Kab.
Polewali Mandar
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di MTs Yapis Polewali
dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Profesionalisme Guru dan Kontribusinya
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Polewali, 10 Maret 2014
Wakamad Kurikulum
Rusdi, S.Ag
NIP. 19720604 200701 1 053
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
........................................
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Halida
NIM : 80100212023
Pekerjaan : Mahasiswi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Alamat : Jl. Poros Mamasa Kel. Darma Kec. Polewali, Kab.
Polewali Mandar
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di MTs Yapis Polewali
dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Profesionalisme Guru dan Kontribusinya
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.





Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Halida
NIM : 80100212023
Pekerjaan : Mahasiswi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Alamat : Jl. Poros Mamasa Kel. Darma Kec. Polewali, Kab.
Polewali Mandar
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di MTs Yapis Polewali
dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Profesionalisme Guru dan Kontribusinya
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.





Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Halida
NIM : 80100212023
Pekerjaan : Mahasiswi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Alamat : Jl. Poros Mamasa Kel. Darma Kec. Polewali, Kab.
Polewali Mandar
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di MTs Yapis Polewali
dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Profesionalisme Guru dan Kontribusinya
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.





Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : Halida
NIM : 80100212023
Pekerjaan : Mahasiswi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Alamat : Jl. Poros Mamasa Kel. Darma Kec. Polewali, Kab.
Polewali Mandar
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di MTs Yapis Polewali
dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Profesionalisme Guru dan Kontribusinya
dalam meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Polewali, 24 Februari 2014
Informan,
St. Rahmah, S. Ag.
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
....................................
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : Halida
NIM : 80100212023
Pekerjaan : Mahasiswi Pascasarjan UIN Alauddin Makassar
Alamat : Jl. Poros Mamasa Kel. Darma Kec. Polewali, Kab.
Polewali Mandar
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di MTs Yapis Polewali
dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Profesionalisme Guru dan Kontribusinya
dalam meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.





Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Halida
NIM : 80100212023
Pekerjaan : Mahasiswi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Alamat : Jl. Poros Mamasa Kel. Darma Kec. Polewali, Kab.
Polewali Mandar
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di MTs Yapis Polewali
dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Profesionalisme Guru dan Kontribusinya
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.





Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Halida
NIM : 80100212023
Pekerjaan : Mahasiswi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Alamat : Jl. Poros Mamasa Kel. Darma Kec. Polewali, Kab.
Polewali Mandar
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di MTs Yapis Polewali
dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Profesionalisme Guru dan Kontribusinya
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.





Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Halida
NIM : 80100212023
Pekerjaan : Mahasiswi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Alamat : Jl. Poros Mamasa Kel. Darma Kec. Polewali, Kab.
Polewali Mandar
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di MTs Yapis Polewali
dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Profesionalisme Guru dan Kontribusinya
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.





Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Halida
NIM : 80100212023
Pekerjaan : Mahasiswi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Alamat : Jl. Poros Mamasa Kel. Darma Kec. Polewali, Kab.
Polewali Mandar
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di MTs Yapis Polewali
dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Profesionalisme Guru dan Kontribusinya
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik MTs Yapis Polewali Kabupaten
Polewali Mandar”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.





Halida, lahir di Dara Kabupaten Polewali Mandar Provinsi
Sulawesi Barat, pada tanggal 5 Juni 1971 anak ke 2 dari 5
bersaudara dari pasangan Hamma Abd. (Alm) dengan
Kamuli. Alamat rumah Jalan Poros Mamasa Kel. Darma
Kec. Polewali Kab. Polewali Mandar. Alamat Madrasah
Jalan Poros Majene KM. 27 Lampoko Kec. Campalagian
Kab. Polewali Mandar
Pendidikan
1. SDN No. 023 Dara Kec. Polewali Kabupaten Polewali Mandar Tamat
Tahun 1984
2. MTs Yapis Polewali Kabupaten Polewali Mandar Tamat Tahun1987
3. MA Yaminas Noling Kabupaten Luwu Tamat Tahun 1990
4. S1 Jurusan Tadris IPS Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Makassar tahun
1995
5. Pascasarjana UIN Alauddin Jurusan Konsentrasi Pendidikan tahun 2010
Pengalaman Mengajar
1. Mengajar di SLTP Makarti Salopangkan III Kabupaten Mamuju 1997
sampai 1999
2. Mengajar di Pondok Pesantren Modern Al-Ikhlash Lampoko Kecamatan
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar tahun 2000 sampai sekarang.
3. Mengajar di MTs Yapis Polewali tahun 2005 sampai sekarang
4. Kepala Madrasah MTs PPM Al-Ikhlash Lampoko Kec. Campalagian
tahun 20013 sampai sekarang
Pengalaman Organisasi:
1. Ketua   Kelompok Kerja Madrasah (KKM)  Kec. Campalagian Kab.
Polewali Mandar Periode 2013-2015

Polewali, 20 Februari 2014
Polewali, 21 Februari 2014
Polewali, 22  Februari 2014
Polewali, 25  Februari 2014
Polewali, 28  Februari 2014
Polewali, 20 Februari 2014
Polewali, 20 Februari 2014

